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MOTTO 

 

Sesunggunya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) 

kepadamu. 

(Q.S Ibrahim : 7) 

Tidak ada kata terlambat untuk mulai menciptakan kehidupan yang kamu 

inginkan. 

(Dawn Clrak) 

Tak akan ada usaha yang sia-sia, apabila usaha tersebut diimbangi dengan do’a. 

(Yesi Anggita) 
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ABSTRACT 

The growth of non-performing financing in Islamic financial institutions has 

increased during the COVID-19 pandemic. The existence of the COVID-19 

pandemic has caused changes in rules, adaptations, and habits carried out by the 

community. The imposition of restrictions on community activities causes a 

decrease in business success and community income, including financing 

customers. 

This study aims to find out what causes problem financing and how to deal 

with problem financing strategies, this study is also to find out what obstacles are 

experienced when dealing with non-performing financing, and how to evaluate the 

strategies and obstacles that are carried out in dealing with problem financing. 

This research is qualitative with data collection techniques through observation, 

interviews, and documentation. Sources of data used in this study are primary data 

and secondary data. 

The results of this study are that there are several factors that cause 

problematic financing during the COVID-19 pandemic, namely internal factors and 

external factors. The strategy in dealing with non-performing financing is by taking 

a family approach, contacting through online media, routine billing, giving SP, 

rescheduling, and reducing the amount of payment obligations. Meanwhile, the 

obstacles experienced are the lack of employee responsibility, the ineffectiveness of 

financing analysis, the customer is not at home, and the customer is constrained by 

illness. Evaluation of the strategy implemented can be said to be successful even 

though it is not optimal, and evaluation of the obstacles experienced can be 

overcome properly. 

Keywords: Problem Financing, Strategy, NPF. 
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ABSTRAK 

Pertumbuhan pembiayaan bermasalah pada koperasi syariah mengalami 

kenaikan pada saat adanya pandemi covid-19. Adanya pandemi covid-19 ini 

menyebabkan perubahan aturan, adaptasi, serta kebiasaan yang dilakukan oleh 

masyarakat. Diberlakukannya pembatasan aktivitas masyarakat menyebabkan 

terjadinya penurunan keberhasilan usaha dan pendapatan masyarakat termasuk 

nasabah pembiayaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa penyebab terjadinya 

pembiayaan bermasalah dan bagaimana strategi dalam menangani pembiayaan 

bermasalah. Penelitian ini juga untuk mengetahui tentang apa saja kendala yang 

dialami ketika menangani pembiayaan bermasalah, serta bagaimana evaluasi dari 

startegi dan kendala yang dilakukan dalam menangani pembiayaan bermasalah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19 yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Strategi dalam menangani pembiayaan bermasalah 

yaitu dengan pendekatan secara kekeluargaan, menghubungi melalui media online, 

penagihan secara rutin, memberikan SP, penjadwalan ulang (rescheduling), serta 

pengurangan besaran pembayaran kewajiban. Sedangkan, kendala yang dialami 

yaitu kurangnya tanggung jawab karyawan, kurang efektifnya analisis pembiayaan, 

nasabah tidak ada di rumah, dan nasabah terkendala sakit. Evaluasi mengenai 

strategi yang diterapkan dapat dikatakan berhasil walaupun kurang optimal, serta 

evaluasi mengenai kendala yang dialami dapat diatasi dengan baik. 

Kata kunci: Pembiayaan Bermasalah, Strategi, NPF. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perekonomian sekarang ini cukup cepat dan menimbulkan 

persaingan yang cukup ketat. Keberadaan lembaga keuangan sangat dibutuhkan 

pemerintah dan masyarakat, karena lembaga keuangan memiliki peranan 

penting terhadap suatu perekonomian. Sebagian besar aspek kehidupan 

manusia tidak mampu dipisahkan dari lembaga keuangan. Indonesia sendiri 

memiliki berbagai macam lembaga keuangan salah satunya adalah lembaga 

keuangan mikro. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 2013 Pasal 1 ayat (1) tentang 

lembaga keuangan mikro, lembaga keuangan mikro adalah lembaga keuangan 

yang khusus didirikan untuk memberikan jasa pengembangan usaha dan 

pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan tersebut baik melalui pinjaman atau 

pembiayaan dalam usaha skala mikro kepada anggota dan masyarakat, 

pengelolaan simpanan, maupun pemberian jasa konsultasi pengembangan 

usaha yang tidak semata-mata mencari keuntungan. Sedangkan, lembaga 

keuangan mikro syariah adalah lembaga keuangan yang memberikan jasa 

kepada masyarakat dalam skala mikro yang berbasis syariah. Lembaga 

keuangan mikro syariah dalam melakukan praktek transaksi ekonomi melarang 

adanya riba, karena riba bertentangan dengan hukum Islam. Sedangkan konsep 
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Islam yang dijalankan lembaga keuangan mikro syariah yaitu kerja sama 

dengan skema bagi hasil (Ghofur dkk., 2021). 

Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan lembaga keuangan mikro 

syariah di berbagai daerah yang ada di Indonesia sangat cepat. Hal ini 

dikarenakan mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, sehingga lembaga 

keuangan mikro syariah banyak diminati oleh masyarakat untuk melakukan 

transaksi baik simpanan maupun pembiayaan yang terbebas dari bunga atau 

riba. Melihat pesatnya perkembangan lembaga keuangan mikro syariah di 

Indonesia, berbagai daerah mendirikan suatu lembaga keuangan atau instansi 

yang berprinsip syariah dalam usaha skala mikro. Salah satu lembaga keuangan 

mikro syariah yang memiliki jangkauan luas terhadap seluruh lapisan 

masyarakat adalah koperasi syariah (Setiawan & Ali, 2021). 

Koperasi syariah adalah suatu lembaga mikro syariah dalam menjalankan 

usahanya baik melalui simpanan maupun pembiayaan yang mampu menangani 

permasalahan ekonomi masyarakat menengah ke bawah. Di Indonesia sistem 

koperasi syariah muncul pada tahun 1992. Munculnya koperasi syariah ketika 

pertama kalinya BMT Bina Insan Kamil berdiri di Jakarta. Keberadaan 

koperasi syariah memberikan sinyal positif bagi Indonesia pada tahun 2000-

an. Hal itu seiring dengan mulai bekembangnya perbankan syariah di tanah air. 

Pada tanggal 31 Desember 2019, Kementerian Koperasi dan UKM mencatat 

jumlah koperasi syariah atau koperasi simpan pinjam dan pembiayaan syariah 

(KSPPS) yang tersebar di Indonesia sebanyak 4.046 unit koperasi. Hal ini 

menandakan bahwa koperasi syariah memegang kendali sebesar 3,29% dari 
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total keseluruhan koperasi di Indonesia yang berjumlah sebanyak 123.048 unit 

(Kartika & Oktafia, 2021). 

Gambar 1.1 

Jumlah Total Keseluruhan Koperasi di Indonesia 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2021) 

Kegiatan KSPPS tidak jauh dari transaksi keuangan dan memiliki beberapa 

produk yaitu produk penghimpunan dana dan produk penyaluran dana. Produk 

penghimpunan dana terdiri dari tabungan dan deposito. Produk penghimpunan 

dana berdasarkan pada prinsip syariah menerapkan akad wadi’ah dan akad 

mudharabah. Sedangkan, produk penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan 

pada koperasi syariah terdiri dari pembiayaan dengan akad murabahah, akad 

musyarakah, dan akad ijarah. 
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Menurut UU No. 10 Tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan sendiri mampu 

memberikan fasilitas persediaan dana untuk melakukan kegiatan penyaluran 

dana kepada masyarakat agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat (S 

Ramadhana, 2021). 

KSPPS dalam menjalankan kegiatan pada produk pembiayaan harus 

menerapkan prinsip kehati-hatian, yaitu koperasi syariah tidak diperkenankan 

memberikan pembiayaan tanpa adanya perjanjian secara tertulis dan tidak 

diperbolehkan memberikan pembiayaan melebihi batas maksimal. KSPPS juga 

harus memiliki keyakinan bahwa calon nasabah penerima pembiayaan 

memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban tepat pada waktu yang telah 

ditentukan. Apabila terjadi kegagalan dalam pembiayaan, maka sumber 

pelunasannya adalah usaha nasabah yang menghasilkan pendapatan berupa 

agunan atau jaminan atas suatu benda tertentu (Wangsawidjaja, 2012). 

Maka dari itu, KSPPS harus melakukan penilaian dengan menerapkan 

prinsip 5C (character, chapacity, capital, condition, dan corateral) sebagai 

salah satu faktor penilaian pembiayaan sebelum KSPPS menyalurkan dananya 

kepada calon nasabah penerima. Selain itu, KSPPS dalam memberikan 

pembiayaan wajib menjalankan cara-cara yang tidak merugikan pihak koperasi 
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dan tidak merugikan kepentingan nasabah yang sudah mempercayakan 

dananya sesuai dengan perjanjian (Ulpah, 2020). 

Pada tahun 2019 merupakan tahun dimana pertama kalinya adanya penyakit 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang terjadi di Wuhan, Tiongkok dan 

kemudian menyebar ke seluruh penjuru dunia. Awal pertengahan bulan maret 

tahun 2020, wabah virus covid-19 telah menyebar ke Indonesia. Dimana 

tingkat penyebaran virus tersebut dikonfirmasi cukup cepat dan berisiko 

kematian, semakin banyaknya angka kematian di Indonesia, maka pemerintah 

Indonesia mengambil kebijakan pembatasan sosial skala besar (PSBB) untuk 

meminimalisir penyebaran virus covid-19. Pada tahun 2021, kasus covid-19 

sampai dengan tanggal 26 Desember 2021 data terkonfirmasi kasus positif 

covid-19 di Indonesia mencapai 4.261.759 jiwa dengan total 4.113.049 orang 

dinyatakan sembuh dan  144.055 orang dinyatakan meninggal dunia (Hidayanti 

dkk., 2021). 

Mengingat penyebaran covid-19 begitu cepat, pemerintah harus cepat 

bergerak dan mengambil tindakan untuk mengehentikan laju penuluran virus 

covid-19. Pemerintah dengan cepat mengambil tindakan dengan menerapkan 

peraturan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) darurat di 

seluruh wilayah Indonesia. Masyarakat dihimbau untuk melakukan kegiatan di 

rumah saja sebagai pencegahan adanya penyebaran virus covid-19. Pada sektor 

pendidikan dari anak usia dini hingga perguruan tinggi turut merasakan 

dampaknya, yaitu dengan munculnya sekolah online atau sekolah yang 
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dilakukan di rumah. Selain itu, segala pola kesehatan masyarakat harus 

dilibatkan dengan baik agar pandemi ini cepat berlalu. 

Tidak hanya berdampak pada sektor pendidikan, sosial, dan kesehatan, 

tetapi pandemi ini juga berdampak pada sektor perekonomian. Dimana 

pertumbuhan perekonomian di Indonesia yang semakin melambat dan 

mengalami kemerosotan. Hal ini juga sejalan dengan banyaknya anggaran 

yang dikeluarkan pemerintah untuk menanggulangi penyebaran virus ini. 

Menteri Sri Mulyani Indrawati mengatakan bahwa prediksi pertumbuhan 

perekonomian pada tahun 2020 mencapai minus 1,7% sampai dengan 0,6% 

(Hidayanti dkk., 2021). 

Dampak virus covid-19 tidak hanya terjadi pada sektor keuangan 

konvensional. Dampak tersebut juga terjadi pada sektor keuangan syariah 

khususnya koperasi syariah di Indonesia. Pada umumnya, koperasi syariah 

menjalankan kegiatan usahanya untuk mendapatkan laba atau keuntungan yang 

tentunya dibawah pengawasan dan perlindungan. Namun, pada saat adanya 

pandemi covid-19 kegiatan usaha serta pendapatan koperasi syariah mengalami 

penurunan. Hal ini dikarenakan banyaknya nasabah koperasi yang mayoritas 

memiliki usaha serta nasabah yang bekerja sebagai karyawan atau buruh 

mengalami penurunan pendapatan akibat pandemi covid-19, bahkan ada juga 

yang terkena pemutusan hubungan kerja (PHK). 
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Salah satu akibat yang ditimbulkan dari penyebaran virus covid-19 yaitu 

terhambatnya pelaksanaan kegiatan penyaluran dana pada koperasi syariah. 

Hal ini dapat menyebabkan terganggunya laju perekonomian serta goyahnya 

stabilitas keuangan pada lembaga keuangan mikro syariah. Namun tidak dapat 

dipungkiri bahwa segala bentuk kegiatan pasti mengalami resiko, sama halnya 

dalam kegiatan peyaluran dana pasti juga akan mengalami suatu kendala. 

Kendala penyaluran dana pada koperasi syariah yaitu pembiayaan bermasalah 

(Ghofur dkk., 2021). 

Pembiayaan bermasalah sendiri adalah pembiayaan yang didasarkan pada 

resiko kemungkinan terhadap suatu kondisi dan kepatuhan nasabah 

pembiayaan dalam memenuhi kewajibannya untuk melakukan pembayaran 

bagi hasil dan melunasi pembiayaannya. Pembiayaan bermasalah disebabkan 

karena kondisi ekonomi nasabah yang kurang menentu mengakibatkan 

terjadinya hambatan pembayaran angsuran oleh nasabah. Pembiayaan 

bermasalah juga terjadi karena beberapa faktor, yaitu faktor kepercayaan 

koperasi syariah yang disalahgunakan oleh nasabah dan adanya kendala atau 

hambatan nasabah dalam menjalankan usahanya (Ghofur dkk., 2021). 

Menurut Bank Indonesia dalam PBI No. 5 Tahun 2003, menjelaskan bahwa 

penilaian dari kualitas pembiayaan bermasalah dapat diklasifikasikan menjadi 

lima golongan yaitu lancar (kolektabilitas I), dalam perhatian khusus 

(kolektabilitas II), kurang lancar (kolektabilitas III), diragukan (kolektabilitas 

IV), dan macet (kolektabilitas V). Maka dari itu, setiap lembaga syariah 
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memiliki kualifikasi penilaian pembiayaan bermasalah untuk mengetahui 

nasabah yang terlambat melakukan pembayaran angsuran (Muhammad, 2018). 

Dampak dari pandemi covid-19 juga terjadi pada Koperasi Simpan Pinjam 

dan Pembiayaan Syariah BMT Rejo Suko Mulyo Karanganyar. Permasalahan 

yang terjadi dimana pandemi covid-19 menyebabkan meningkatnya 

pembiayaan bermasalah pada KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Karanganyar. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap nasabah pembiayaan KSPPS BMT 

Rejo Suko Mulyo, nasabah tersebut mengatakan bahwa “penyebab angsuran 

bermasalah atau telat itu salah satunya menurunnya pendapatan saya yang 

dikarenakan usaha yang saya jalankan tidak berjalan dengan lancar apalagi kan 

di masa pandemi seperti ini, jadi banyak aktifitas masyarakat yang dibatasi”.  

Selain itu ada juga nasabah yang lainnya mengatakan bahwa “saya 

membayar angsuran telat terkadang juga 1 bulan belum dibayar ya 

penyebabnya pendapatan saya menurun di masa pandemi ini, karena 

banyaknya perusahaan yang meliburkan karyawannya”. Apa yang 

disampaikan oleh nasabah KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo, mereka 

menjelaskan bahwa terjadinya pembiayaan bermasalah salah satunya 

disebabkan oleh menurunnya pendapatan yang dialami selama masa pandemi 

covid-19. Berikut ini data pertumbuhan pembiayaan bermasalah di KSPPS 

BMT Rejo Suko Mulyo Karanganyar setiap tahunnya. 
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Gambar 1.2 

Non Performing Financing (NPF) KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

 

Sumber : Profil KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Karanganyar (2021) 

Grafik NPF di atas menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah pada masa 

pandemi covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 mengalami kenaikan. Hal 

tersebut mengharuskan pihak koperasi untuk mengatur strategi dalam kegiatan 

pembiayaan, baik pembiayaan murabahah, musyarakah, maupun ijarah. 

Strategi yang dilakukan bertujuan untuk meminimalisasi adanya risiko 

pembiayaan pada sektor keuangan koperasi. Selain itu, pihak koperasi juga 

memberikan cara agar pembiayaan bermasalah bisa diatasi sehingga nasabah 

koperasi mampu diberikan kemudahan dalam proses pembiayaan dan koperasi 

syariah juga bisa tetap menjalankan pembiayaan. 
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Berdasarkan penelitian tentang strategi pembiayaan bermasalah yang 

dilakukan oleh Kartika & Oktafia (2021) dapat diperoleh hasil bahwa KSPPS 

Al-Mubarok Sidoarjo dalam melakukan startegi pembiayaan bermasalah 

sesuai dengan Standar Operasional Prosedur Koperasi Jasa Keuangan (KJKS) 

dan Unit Jasa Keuangan Syariah, yaitu melakukan kebijakan 3R. Kebijakan 3R 

tersebut meliputi restructuring (penataan kembali), rescheduling (penjadwalan 

kembali), dan reconditioning (persyaratan kembali). Namun, apabila kebijakan 

yang dilakukan di atas tidak membuahkan hasil, maka akan dilakukan 

penyelesaian dengan mengeksekusi barang jaminan nasabah.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ghofur dkk (2021) memperoleh 

hasil bahwa apabila terjadi pembiayaan bermasalah pihak lembaga keuangan 

syariah melakukan intervensi untuk memecahkan masalah. Strategi mendasar 

yang dilakukan untuk menghadapi pembiayaan bermasalah adalah secara 

kekeluargaan, dengan cara melakukan observasi masalah yang terjadi dan 

mencarikan solusi atas permasalahan tersebut. Selain itu, strategi lain yang 

dilakukan dengan adanya pengurangan nominal angsuran bulanan, dimana 

langkah ini dilakukan untuk menyesuaikan keadaan nasabah yang mempunyai 

masalah keuangan terutama terkena dampak dari adanya pandemi covid-19. 

Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Zainuddin dkk (2020) 

dapat diperoleh hasil bahwa strategi yang dilakukan untuk menangani 

pembiayaan bermasalah meliputi teguran dengan memberikan surat peringatan 

sebanyak 3 kali, musyawarah atau melakukan pendekatan secara kekeluargaan 

dengan mencairkan solusi atau alternatif atas masalah nasabah, rescheduling, 
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take over, penjualan aset lain, jual jaminan secara sukarela, lelang, dan write 

off (hapus buku). 

Fenomena gap dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan non 

performing financing (NPF) yang mengindikasi adanya pembiayaan 

bermasalah yang tinggi pada masa pandemi covid-19 dan berdampak pada 

kesehatan dan profitabilitas KSPPS. Hal tersebut diperlukan sikap obyektif dari 

pihak KSPPS untuk mengatur strategi dalam menghadapi pembiayaan 

bermasalah tersebut sebagai upaya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan diatas, 

terdapat perbedaan hasil-hasil dari penelitian tersebut dengan penelitian ini 

yaitu strategi yang diterapkan untuk menghadapi pembiayaan bermasalah 

dengan melakukan collection (penagihan) secara rutin. Namun, dalam 

melakukan penagihan secara rutin tersebut tidak menemukan keberhasilan. Hal 

ini mendorong peneliti untuk mengkaji ulang mengenai strategi yang 

diterapkan dalammenghadapi pembiayaan bermasalah. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas mengenai 

pembiayaan bermasalah pada koperasi syariah, maka penulis tertarik untuk 

mengetahui lebih mendalam tentang strategi yang dilakukan koperasi syariah 

dalam menghadapi pembiayaan bermasalah, sehingga peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Strategi KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

Karanganyar dalam Menghadapai Pembiayaan Bermasalah pada Masa 

Pandemi Covid-19”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Banyaknya pembiayaan bermasalah pada awal covid-19, dikarenakan 

pelaku usaha yang sulit mengembangkan usahanya sehingga menyebabkan 

terhambatnya usaha yang dijalankan dan banyak anggota yang bekerja 

sebagai buruh yang diliburkan oleh perusahaannya sehingga mengalami 

penurunan pendapatan. 

2. Di KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Karanganyar pembiayaan bermasalah 

mengalami peningkatan dari kriteria kurang lancar, diragukan, serta macet 

di masa pandemi covid-19 yaitu pada tahun 2020.  

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti memberi batasan masalah dalam penelitian ini agar tidak 

menyimpang dari sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil 

penelitian yang dapat dimanfaatkan. Maka dari itu, batasan masalah yang 

diambil dalam penelitian diantaranya bahwa penelitian ini dilakukan pada masa 

pandemi covid-19 yang menyebabkan kinerja pembiayaan pada KSPPS BMT 

Rejo Suko Mulyo mengalami fluktuasi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo pada masa pandemi covid-19? 
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2. Bagaimana strategi yang diterapkan oleh KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

dalam menghadapi pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

3. Apa saja kendala-kendala yang dialami oleh KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

dalam menghadapi pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

4. Bagaimana evaluasi yang terjadi pada KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

dalam menghadapi pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, maka tujuan 

penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di KSPPS 

BMT Rejo Suko Mulyo pada masa pandemic covid-19.  

2. Untuk menganalisis strategi yang diterapkan oleh KSPPS BMT Rejo Suko 

Mulyo dalam menghadapi pembiayaan bermasalah pada masa pandemi 

covid-19. 

3. Untuk menganalisi kendala-kendala yang dialami oleh KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo dalam menghadapi pembiayan bermasalah pada masa pandemi 

covid-19. 

4. Untuk menganalisis evaluasi yang terjadi pada KSPPS BMT Rejo Suko 

Mulyo dalam menghadapi pembiayaan bermasalah pada masa pandemi 

covid-19. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapakan memiliki manfaat bagai beberapa pihak sebagai 

berikut:  

1. Secara teoritis 

Mampu memahami situasi sektor keuangan secara nyata bagi penulis, 

serta menambah pengalaman dan pengetahuan tentang upaya 

menghadapai pembiayaan bermasalah di masa pandemi covid-19. 

2. Secara praktis 

a. Bagi koperasi yaitu sebagai masukan dan bahan informasi yang 

berkaitan dengan kajian mengenai strategi pembiayaan bermasalah 

yang telah peneliti sampaikan. 

b. Bagi peneliti lain dan pembaca 

1) Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya dalam meneliti 

tentang startegi yang dilakukan koperasi syariah dalam 

menghadapi pembiayaan bermasalah. 

2) Sebagai masukan kepada mahasiswa khususnya mahasiswa 

perbankan syariah maupun pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan dalam menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai strategi koperasi syariah menghadapi pembiayaan 

bermasalah. 

1.7 Jadwal Penelitian 

(Terlampir) 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran umum secara menyeluruh dengan jelas 

mengenai penelitian, maka dibuat sistematika penelitian sebagai sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang yang membahas secara singkat 

mengenai strategi koperasi syariah menghadapi pembiayaan bermasalah di 

masa pandemi covid-19, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang mendukung 

penelitian, yaitu teori-teori tentang pembiayaan bermasalah, strategi 

pembiayaan bermasalah, dan penerapan strategi pembiayaan bermasalah. 

Selain itu bab ini juga berisi hasil penelitian terdahulu yang relevan dan 

kerangka pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini mebahas gambaran umum penelitian dan pembahasan analisis 

data.  
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BAB V PENUTUP 

Pada bagian ini berisikan kesimpulan dan saran yang ditujukan kepada 

pihak-pihak yang terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Pembiayaan 

1. Pengertian Pembiayaan 

Sebagimana yang diketahui, bahwa pada dasarnya kegiatan usaha bank 

syariah dibedakan ke dalam 3 jenis produk, yaitu produk simpanan 

(tabungan, giro, dan deposito), produk pembiayaan, dan produk jasa-jasa 

(pengiriman uang, save deposit box, bank garansi, letter of credit, dan 

sebagainya). Pada kegiatan usaha tersebut bank syariah mendapatkan 

penghasilan (income) berupa margin keuntungan, bagi hasil, fee (ujrah), dan 

pungutan lainnya, seperti biaya administrasi. Namun, pendapatan bank 

syariah sebagian besar masih berasal dari imbalan (bagi hasil/margin/fee) 

imbalan tersebut diperoleh bank syariah dari kegiatan usaha berupa 

pembiayaan (Wangsawidjaja, 2012). Maka dari itu, baik bank umum 

syariah, bank perkreditan rakyat syariah (BPRS), maupun koperasi syariah 

mampu melakukan kegiatan usaha penyaluran dana kepada masyarakat 

berdasarkan prinsip syariah. Produk pembiayaan syariah tersebut sesuai 

dengan penggunaannya dapat digolongkan sebagai berikut: 

a. Pembiayaan syariah dengan prinsip jual beli. 

b. Pembiayaan syariah dengan prinsip bagi hasil. 

c. Pembiayaan syariah dengan prinsip sewa-menyewa. 

d. Pembiayaan syariah dengan prinsip pinjam-meminjam. 
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e. Pembiayaan syariah dengan prinsip multijasa. 

Istilah kredit banyak ditemukan pada sistem perbankan konvensional 

yaitu berbasis pada bunga (interest based), sedangkan ketentuan syariah 

dalam perbankan syariah dikenal dengan istilah pembiayaan (financing) 

yang berbasis pada keuntungan riil yang dikehendaki (margin) ataupun bagi 

hasil (profit sharing). 

Pengertian pembiayaan disebutkan dalam ketentuan Pasal 1 angka 12 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 sebagaimana diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, yaitu: “Pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah ialah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

atau bagi hasil” (Usman, 2009). Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah, khususnya Pasal 1 ayat 25 mendefiniskan 

pembiayaan sebagai penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 

dengan itu berupa (Usman, 2009): 

a. Transaksi bagi hasil dengan akad mudharabah dan musyarakah. 

b. Transaksi sewa-menyewa dengan akad ijarah atau sewa beli dalam 

bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang berakad murabahah, salam, 

dan istishna’. 
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d. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang bearakad qardh. 

e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk transaksi multijasa 

bearakad ijarah. 

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah dan UUS 

dan pihak penerima fasilitas yang mewajibkan pihak tersebut yang dibiayai 

atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka 

waktu tetentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil. Dalam 

praktiknya pembiayaan adalah (Hasan Sultoni, 2018): 

a. Penyerahan nilai ekonomi sekarang atas kepercayaan dengan 

harapan mendapatkan kembali suatu nilai ekonomi yang sama 

dikemudian hari. 

b. Suatu tindakan atas dasar perjanjian yang dalam perjanjian tersebut 

terdapat jasa dan balas jasa yang keduanya dipisahkan oleh unsur 

waktu. 

c. Pembiayaan adalah suatu hak, dengan hak mana seorang dapat 

mempergunakannya untuk tujuan tertentu, dalam batas waktu 

tertentu dan atas pertimbangan tertentu pula. 

Pengertian pembiayaan tersebut dapat disimpulkan bahwa sesuai 

dengan fungsinya, dalam transaksi pembiayaan bank syariah bertindak 

sebagai penyedia dana. Selain itu, setiap nasabah penerima fasilitas yang 

telah mendapatkan pembiayaan dari pihak bank syariah apapun jenisnya, 
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setelah jangka waktu tertentu wajib mengembalikan pembiayaan tersebut 

kepada bank syariah berikut imbalan atau bagi hasil. 

Produk pembiayaan yang disalurkan oleh lembaga keuangan seperti 

perbankan seharusnya berdasarkan atas kepercayaan, dengan demikian pada 

dasarnya pemberian pembiayaan merupakan pemberian kepercayaan 

kepada pihak yang dipercaya dalam menerima pembiayaan tersebut. 

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas 

pembiayaan adalah (Ghofur dkk., 2021): 

a. Kepercalyalaln, yalitu sualtu keyalkinaln pihalk perbalnkaln melallui 

pembialyalaln balhwal pembialyalaln yalng diallokalsikaln (berupal ualng, 

balralng, altalu jalsal) alkaln diterimal kemballi paldal malsal yalng alkaln 

daltalng. Kepercalyalaln ini diberikaln oleh balnk, dimalnal sebelumnyal 

sudalh dilalkukaln penelitialn penyelidikaln tentalng nalsalbalh balik 

secalral intern malupun ekstern. 

b. Kesepalkaltaln, pembialyalaln/kredit jugal mengalndung kesepalkaltaln 

alntalral balnk dengaln nalsalbalh. Kesepalkaltaln ini ditualngkaln dallalm 

sualtu perjalnjialn di malnal malsing-malsing pihalk menalndaltalngalni 

halk daln kewaljibalnnyal malsing-malsing. 

c. Jalngkal walktu, merupalkaln setialp pembialyalaln altalu kredit dallalm 

balhalsal konvennyal yalng diberikaln dengaln jalngkal walktu tertentu, 

daln jalngkal walktu ini mencalkup jalngkal walktu pengemballialn 

pembialyalaln yalng telalh disepalkalti. Jalngkal walktu tersebut bisal 
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berbentuk dallalm 3 balgialn yalkni jalngkal pendek, jalngkal menengalh 

daln jalngkal palnjalng. 

d. Risiko yalitu sualtu tenggalng jalngkal walktu pengemballialn dimalnal 

alkaln menyebalbkaln sualtu risiko malcet pembialyalaln. Sehinggal 

semalkin palnjalng malsal pembialyalaln semalkin besalr jugal risikonyal 

demikialn jugal seballiknyal. Nalmun paldal risiko ini menjaldi 

talnggungaln balnk, balik risiko yalng disengaljal oleh nalsalbalh yalng 

lallali, malupun oleh risiko yalng tidalk disengaljal. Contohnyal terjaldi 

bencalnal altalu balngkrutnyal usalhal nalsalbalh talnpal aldal unsur 

kesengaljalaln lalinnyal. 

e. Ballals jalsal yalitu keuntungaln altals pemberialn sualtu pembialyalaln altalu 

jalsal tersebut yalng dikenall dengaln nalmal bungal (konvensionall) daln 

balgi halsil (syalrialh). Ballals jalsal dallalm bentuk balgi halsil, bungal, daln 

bialyal aldministralsi kredit ini merupalkaln keuntungaln balnk. 

Sedalngkaln balgi balnk yalng berdalsalrkaln prinsip syalrialh ballals 

jalsalnyal ditentukaln dengaln balgi halsil. 
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Berikut ini adalah jumlah pembiayaan yang disalurkan pihak KSPPS 

BMT Rejo Suko Mulyo Karanganyar: 

Tabel 2.1 

Jumlah Pembiayaan Yang Disalurkan Periode 2019 s/d 2021 

 

 

 

   Sumber : KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo (2022) 

2. Jenis-Jenis Pembialyalaln 

Menurut sifalt penggunalalnnyal, produk pembialyaln dalpalt dibalgi menjaldi 

2 jenis, yalitu (Ikaltaln Balnkir Indonesial, 2015): 

a. Pembialyalaln Konsumtif 

Pembialyalaln konsumtif iallalh pembialyalaln yalng diberikaln untuk 

pembelialn yalng bersifalt konsumtif altalu digunalkaln sendiri, seperti 

rumalh, alpalrtemen, mobil, balralng-balralng elektronik, daln lalin-lalin. 

Untuk memenuhi kebutuhaln konsumsi berupal balralng altalu jalsal 

dengaln calral membeli, menyewal, altalu dengaln calral lalin yalng alkaln 

halbis digunalkaln untuk memenuhi kebutuhaln. 

b. Pembialyalaln Produktif 

Pembialyalaln produktif iallalh sualtu jenis pembialyaln yalng 

digunalkaln untuk memenuhi kebutuhaln produksi yalng 

Tahun Jumlah Pembiayaan 

2019 Rp. 14.425.000.000 

2020 Rp. 10.220.000.000 

2021 Rp. 11.890.000.000 
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menghalsilkaln sualtu balralng altalu jalsal. Bentuk pembialyalaln produktif 

sebalgali berikut: 

1. Pembialyalaln modall kerjal, pembialyalaln ini digunalkaln untuk 

memenuhi kebutuhaln, seperti peningkaltaln produksi balik 

secalralal kuantitaltif yalitu jumlalh halsil produksi, malupun 

secalral kuallitaltif yalitu peningkaltaln kuallitals produksi daln 

untuk keperlualn perdalgalngaln altalu peningkaltaln utility of 

plalce dalri sualtu balralng. 

2. Pembialyalaln investalsi, pembialyalaln ini digunalkaln untuk 

keperlualn penalmbalhaln modall gunal mengaldalkaln 

rehalbilitals, perlualsaln usalhal altalupun pendirialn proyek balru. 

Sedalngkaln menurut bentuk alkaldnyal, pembialyalaln dibalgi 3, yalitu 

(Khalirunisal & Musrifalh, 2020): 

a. Juall beli, terdiri dalri: 

1. Muralbalhalh, iallalh alkald menjuall sualtu balralng dengaln halrgal 

pokok ditalmbalh keuntungaln yalng disetujui bersalmal. 

2. Sallalm, yalitu sualtu tralnsalksi juall-beli dimalnal balralng 

diseralhkaln secalral talngguh sementalral pembalyalraln 

dilalkukaln secalral resmi. 

3. Istishnal’ salmal dengaln sallalm, nalmun istishnal pembalyalraln 

boleh di alwall, di tengalh, altalu di alkhir, balik sekalligus 

malupun secalral bertalhalp. 
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b. Sewal-menyewal, terdiri dalri: 

1. Ijalralh, iallalh pemindalhaln halk gunal altals sualtu balralng altalu 

jalsal dallalm walktu tertentu melallui pembalyalraln sewal/upalh, 

talnpal diikuti dengaln pemindalhaln kepemilikaln balralng. 

2. Ijalralh muntalhiyal bit talmlik, iallalh alkald ijalralh yalng diiringi 

pemindalhaln halk milik paldal alkhir malsal sewal. 

c. Balgi halsil, terdiri dalri: 

1. Musyalralkalh, yalitu alkald kerjal salmal alntalral dual pihalk altalu 

lebih untuk sualtu usalhal tertentu dimalnal malsing-malsing 

pihalk memberikaln kontribusi dalnal dengaln kesepalkaltaln 

balhwal keuntungaln daln risiko alkaln ditalnggung bersalmal 

sesuali dengaln kesepalkaltaln. 

2. Mudhalralbalh, yalitu alkald kerjal salmal usalhal alntalral dual pihalk 

dimalnal pemilik modall menyedialkaln seluruh modall, 

sedalngkaln pihalk lalinnyal menjaldi pengelolal. 

3. Fungsi Pembialyalaln 

Paldal dalsalrnyal terdalpalt dual fungsi yalng salling berkalitaln dalri 

pembialyalaln yalitu (Halsaln Sultoni, 2018): 

a. Profitalbility, yalitu tujualn untuk memperoleh halsil dalri pembialyalaln 

berupal keuntungaln dalri balgi halsil yalng diperoleh dalri usalhal yalng 

dikelolal bersalmal nalsalbalh. Oleh kalrenal itu, balnk halnyal alkaln 

menyallurkaln pembialyalaln kepaldal usalhal-usalhal nalsalbalh yalng 

diyalkini malmpu daln malu mengemballikaln pembialyalaln yalng telalh 
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diterimalnyal. Dengaln demikialn, keuntungaln merupalkaln tujualn dalri 

pemberi pembialyalaln yalng terjelmal dallalm bentuk halsil yalng 

diterimal. 

b. Salfety, yalitu kealmalnaln dalri falsilitals yalng diberikaln halrus terjalmin 

sehinggal tujualn profitalbility dalpalt tercalpali talnpal halmbaltaln 

alpalpun. Oleh kalrenal itu, dengaln kealmalnaln ini algalr falsilitals yalng 

diberikaln dallalm bentuk modall, balralng altalu jalsal itu benalr terjalmin 

pengemballialnnyal sehinggal keuntungaln (profitalbility) yalng 

dihalralpkaln dalpalt terwujudkaln. 

4. Prinsip Pembialyalaln 

Prinsip pembialyalaln dallalm setialp pemberialn pembialyalaln diperlukaln 

aldalnyal pertimbalngaln sertal prinsip kehalti-haltialn algalr kepercalyalaln yalng 

merupalkaln unsur utalmal dallalm pembialyalaln benalr-benalr terwujud sehinggal 

pembialyalaln yalng diberikaln dalpalt mengenali salsalraln daln terjalminnyal 

pengemballialn pembialyalaln tersebut tepalt paldal walktunyal sesuali perjalnjialn. 

Kalrenal di balnk syalrialh palsti munculnyal risiko, terutalmal dallalm 

pembialyalaln. Risiko pembialyalaln merupalkaln risiko yalng muncul sebalgali 

alkibalt dalri kegalgallaln pihalk ketigal dallalm memenuhi kewaljibalnnyal paldal 

jumlalh daln walktu yalng telalh disepalkalti sebelumnyal, malkal untuk 

memperkecil resiko tidalk kemballinyal pokok pembialyalaln, dallalm 

memberikaln pembialyalaln balnk halrus mempertimbalngkaln beberalpal hall 

yalng terkalit dengaln itikald balik daln kemalmpualn membalyalr nalsalbalh untuk 

melunalsi pinjalmaln (Hanggraeni, 2019). 
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Berkalitaln dengaln pembialyalaln di balnk syalrialh, dallalm melalkukaln 

penilalialn permohonaln pembialyalaln balnk syalrialh balgialn malrketing halrus 

memperhaltikaln beberalpal prinsip utalmal yalng berkalitaln dengaln kondisi 

secalral keseluruhaln callon nalsalbalh, sehinggal bisal menguralngi 

ringkaltpembialyalaln bermalsallalh callon nalsalbalh. Paldal dunial perbalnkaln 

syalrialh prinsip penilalialn dikenall dengaln 5C, 5C jugal membutuhkaln 

penilalialn yalng subjektif daln profesionall paldal proses alplikalsinyal. Prinsip 

penilalialn dalri alnallisis pembialyalaln tersebut, yalitu (Safitri & Laila, 2020): 

a. Chalralcter yalitu penilalialn terhaldalp kalralkter altalu kepribaldialn callon 

penerimal pembialyalaln dengaln tujualn untuk memperkiralkaln 

kemungkinaln balhwal penerimal pembialyalaln dalpalt memenuhi 

kewaljibalnnyal. Kalralkteristik ini diteliti untuk menilali laltalr belalkalng 

callon debitur, seperti kepribaldialn, integritals daln kejujuraln. 

b. Calpalcity yalitu penilalialn tentalng kemalmpualn callon debitur untuk 

melalkukaln pembalyalraln. Kemalmpualn callon debitur diukur dengaln 

caltaltaln prestalsi penerimal pembialyalaln di malsal lallu yalng didukung 

dengaln pengalmaltaln di lalpalngaln altals salralnal usalhalnyal seperti toko, 

kalryalwaln, allalt-allalt, palbrik sertal metode kegialtaln. 

c. Calpitall yalitu penilalialn terhaldalp kemalmpualn modall yalng dimiliki 

oleh callon penerimal pembialyalaln yalng diukur dengaln posisi 

perusalhalaln secalral keseluruhaln yalng ditujukaln oleh ralsio finalnsiall 

daln penekalnaln paldal komposisi modallnyal. Balnk halrus 

mengalnallisis posisi keualngaln secalral keseluruhaln, sehinggal balnk 
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dalpalt mengetalhui kemalmpualn callon peminjalm untuk mendukung 

kredit yalng dialjukaln. 

d. Collalterall yalitu jalminaln yalng dimiliki callon penerimal 

pembialyalaln. Penilalialn ini bertujualn untuk lebih meyalkinkaln 

balhwal jikal sualtu risiko kegalgallaln pembalyalraln tercalpali terjaldi, 

malkal jalminaln dipalkali sebalgali penggalnti dalri kewaljibaln. 

e. Condition of economy, dimalnal balnk syalrialh halrus melihalt kondisi 

ekonomi yalng terjaldi di malsyalralkalt secalral spesifik melihalt aldalnyal 

keterkalitaln dengaln jenis usalhal yalng dilalkukaln oleh callon penerimal 

pembialyalaln. Hall tersebut kalrenal kondisi eksternall berperaln besalr 

dallalm proses berjallalnnyal usalhal callon penerimal pembialyalaln. 

2.1.2 Pembialyalaln Bermalsallalh 

1. Pengertian Non Performing Financing (NPF) 

Pengertialn non performing finalncing (NPF) yalitu risiko dallalm sualtu 

pelalksalnalaln pembialyalaln yalng disebalbkaln oleh aldalnyal counterpalrty 

dallalm memenuhi kewaljibalnnyal. Di dallalm balnk syalrialh, risiko 

pembialyalaln mencalkup risiko yalng terkalit dengaln produk daln risiko yalng 

terkalit dengaln pembialyalaln korporalsi. Risiko tersebut jugal terjaldi dalri 

peminjalmaln yalitu aldalnyal peminjalmaln yalng tertundal altalu 

ketidalkmalmpualn peminjalm untuk membalyalr kewaljibaln yalng telalh 

dibebalnkaln (Muhalmmald, 2018). NPF jugal merupalkaln sallalh saltu 

instrument penilalialn kinerjal sebualh balnk syalrialh yalng menjaldi intrepretalsi 

penilalialn paldal alktifal produktif, khususnyal dallalm penilalialn pembialyalaln 
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bermalsallalh. Setiap bank memang menaggung risiko pembiayaan, namun 

semakin tinggi rasio NPF maka semakin tinggi risiko pembiayan yang harus 

ditanggung (Indriyalni dkk., 2021). 

Non performing financing (NPF) merupakan suatu keadaan dimana 

nasabah tidak sanggup lagi membayar sebagian atau seluruh kewajibannya 

yang telah disepakati dengan pihak bank seperti yang tertuang dalam 

perjanjian pembiayaan. Menurut ketentuan pihak Bank Indonesia kredit 

bermasalah ialah kredit yang digolongkan ke dalam kolektabilitas kurang 

lancar, diragukan, dan macet. Dalam bahasa lembaga keuangan syariah, 

kredit bermasalah disebut sebagai pembiayaan bermasalah (Sa’diyah, 

2019). Rumus NPF sendiri yaitu (pembiayaan (kurang lancar, diragukan, 

macet) : total pembiayaan)) x 100%. 

Dalmpalk dalri keberaldalaln non performing finalncing (NPF) yalng tidalk 

waljalr sallalh saltunyal aldallalh hilalngnyal kesempaltaln memperoleh pendalpaltaln 

(income) dalri pembialyalaln yalng diberikaln sehinggal menguralngi perolehaln 

lalbal daln berpengalruh buruk balgi profitalbilitals balnk. Penyebalb terjaldinyal 

non performing finalncing (NPF) aldallalh kalrenal kesulitaln-kesulitaln 

keualngaln yalng dihaldalpi nalsalbalh. Non performing finalncing (NPF) jugal 

dalpalt disebalbkaln oleh sallalh saltu altalu beberalpal falktor yalng halrus dikenalli 

oleh pejalbalt pembialyalaln kalrenal aldalnyal unsur kelemalhaln balik dalri internall 

pihalk debitur, pihalk balnk malupun eksternall debitur daln balnk (Sa’diyah, 

2019). 
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2. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 

Pembialyalaln bermalsallalh altalu dallalm balhalsal Inggris disebut non 

performing finalncing (NPF) salmal dengaln non performing loaln (NPL) iallalh 

pembialyalaln yalng kuallitalsnyal beraldal dallalm golongaln kuralng lalncalr, 

diralgukaln daln malcet. Secalral umum yalng dimalksud pembialyalaln 

bermalsallalh yalitu kelompok pembialyalaln yalng dialkibaltkaln oleh nalsalbalh-

nalsalbalh yalng tidalk malmpu membalyalr sesuali jaldwall alngsuraln yalng 

ditentukaln daln tidalk memenuhi persyalraltaln yalng aldal dallalm alkald (S 

Ralmaldhalnal, 2021). 

Menurut Malhmoeddin dallalm S Ralmaldhalnal (2021) menjelalskaln balhwal 

pengertialn pembialyalaln bermalsallalh iallalh pembialyalaln yalng tergolong 

dallalm kaltegori kuralng lalncalr, dimalnal nalsalbalh tidalk malmpu memenuhi 

persyalraltaln yalng telalh ditualngkaln dallalm alkald, pembialyalaln yalng tidalk 

sesuali dengaln jaldwall alngsuraln, sehinggal mengalkibaltkaln aldalnyal 

penunggalkaln pembalyalraln, pembialyalaln bermalsallalh merupalkaln 

pembialyalaln yalng tidalk menempalti jalnji pembalyalraln, sehinggal 

memerlukaln tindalkaln hukum untuk menalgihnyal alpalbilal sudalh tidalk dalpalt 

diselesalikaln secalral balik-balik, selalin itu Malhmoeddin jugal menyimpulkaln 

balhwal pembialyalaln bermalsallalh ini merupalkaln sallalh saltu pembialyalaln yalng 

salngalt berpotensi untuk merugikaln balnk sehinggal salngalt berpengalruh 

terhaldalp kesehaltaln balnk itu sendiri. 
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Terdalpalt bebalralpal falktor yalng menyebalbkaln terjaldinyal pembialyalaln 

bermalsallalh, terdiri dalri (Kartika & Oktafia, 2021): 

a. Falktor internall, yalitu: 

1. Pemalhalmaln yalng kuralng tentalng bisnis yalng dijallalnkaln 

nalsalbalh. 

2. Kuralngnyal melalkukaln evallualsi terkalit dengaln keualngaln 

nalsalbalh.  

3. Lemalhnyal monitoring mengenali pembialyalaln. 

4.  Kuralngnyal ketelitialn dallalm mengalnallisis pembialyalaln, daln 

lalinnyal. 

b. Falktor eskternall, yalitu: 

1. Aldalnyal nalsalbalh yalng tidalk jujur (almalnalh). 

2. Nalsalbalh yalng kuralng dallalm mengelolal usalhalnyal, sehinggal 

usalhal tersebut kallalh dallalm persalingaln palsalr. 

3. Usalhal yalng dimiliki nalsalbalh tidalk berjallaln dengaln lalncalr. 

4. Nalsalbalh yalng berprofesi sebalgali buruh diberhentikaln dalri 

pekerjalaln. 

5. Berkuralngnyal pendalpaltaln nalsalbalh alkibalt kejaldialn-

kejaldialn yalng tidalk terdugal seperti bencalnal allalm altalu 

palndemi. 

3. Kaltegori Pembialyalaln Bermalsallalh 

Pembialyalaln bermalsallalh paldal koperalsi simpaln pinjalm syalrialh, 

dikaltegorikaln berdalsalrkaln dengaln tingkalt kelalncalraln alnggotal untuk 
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membalyalr kepaldal lembalgal keualngaln. pembialyalaln malcet dalpalt 

dikaltegorikaln sebalgali berikut (Alam & Oktafia, 2021):  

a. Kolektalbilitals lalncalr, dallalm kredit dalpalt dinyaltalkaln lalncalr ketikal 

alnggotal pelalksalnal kredit tidalk terlalmbalt dallalm melalkukaln 

pembalyalraln, balik dallalm pengemballialn pokok, jalsal malupun balgi 

halsil yalng telalh disepalkalti bersalmal.  

b. Kolektalbilitals dallalm perhaltialn khusus, alpalbilal terdalpalt tunggalkaln 

pembalyalraln alngsuraln pokok daln malrgin salmpali dengaln 90 

(sembilaln puluh) halri, dengaln menyalmpalikaln lalporaln keualngaln 

secalral teraltur, dokumentalsi perjalnjialn piutalng lengkalp daln 

pengikaltaln algunaln kualt, sertal pelalnggalraln terhaldalp persyalraltaln 

perjalnjialn piutalng yalng tidalk prinsipil. 

c. Kolektalbilitals kuralng lalncalr, paldal golongaln pembialyalaln kuralng 

lalncalr yalitu alpalbilal terdalpalt tunggalkaln pembalyalraln alngsuraln 

pokok daln malrgin yalng telalh melewalti 90 (sembilaln puluh) halri 

salmpali dengaln 180 (seraltus delalpaln puluh) halri, dimalnal 

penyalmpalialn lalporaln keualngaln tidalk teraltur daln meralgukaln, 

dokumentalsi perjalnjialn piutalng kuralng lengkalp daln terjaldi 

pelalnggalraln terhaldalp persyalraltaln pokok perjalnjialn piutalng. 

d. Kolektalbilitals diralgukaln, misallnyal terdalpalt tunggalkaln 

pembalyalraln alngsuraln pokok daln malrgin yalng telalh melewalti 180 

(seraltus delalpaln puluh) halri salmpali dengaln 270 (dual raltus tujuh 

puluh) halri.  Nalsalbalh tidalk menyalmpalikaln informalsi keualngaln 
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altalu tidalk dalpalt dipercalyal, dokumentalsi perjalnjialn piutalng tidalk 

lengkalp daln pengikaltaln algunaln lemalh sertal terjaldi pelalnggalraln 

yalng prinsipil terhaldalp persyalraltaln pokok perjalnjialn piutalng. 

e. Kolektalbilitals malcet yalitu sualtu kaltegori yalng telalh dinyaltalkaln 

pembialyalaln malcet, dimalnal alnggotal tidalk melalkukaln pembialyalaln 

berupal pelunalsaln pembialyalaln balik pinjalmaln pokok malupun 

pembialyalal balgi halsil hinggal melalmpalui baltals walktu 270 halri dalri 

walktu yalng telalh di sepalkalti. 

2.1.3 Straltegi Pembialyalaln Bermalsallalh 

Straltegi iallalh sualtu misi perusalhalaln, penetalpaln salsalraln orgalnisalsi 

dengaln mengikalt kekualtaln eksternall daln internall, perumusaln kebijalkaln daln 

straltegi tertentu untuk mencalpali salsalraln daln memalstikaln implementalsinyal 

secalral tepalt, sehinggal tujualn daln salsalraln sualtu perusalhalaln alkaln terpenuhi. 

Straltegi menunjukkaln alralhaln yalng hendalk ditempuh oleh perusalhalaln untuk 

mencalpali tujualnnyal. Straltegi ini sualtu rencalnal besalr daln rencalnal penting 

yalng dimiliki oleh setialp perusalhalaln algalr mencalpali sualtu tujualn yalng telalh 

ditetalpkaln oleh malsing-malsing perusalhalaln (Ghofur dkk., 2021). Dengaln 

demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal straltegi yalitu sualtu lalngkalh altalu calral 

yalng disusun untuk mencalpali sualtu tujualn altalu sebalgali solusi dallalm 

memecalhkaln sualtu permalsallalhaln.  

Penalngalnaln yalitu calral, proses, alntisipalsi, penyelalmaltaln, daln solusi 

dallalm menyelesalialn sesualtu permalsallalhaln yalng aldal dallalm sualtu 

perusalhalaln (Khairan, 2020). Penalngalnaln pembialyalaln bermalsallalh aldallalh 
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sualtu upalyal daln tindalkaln untuk menalrik kemballi pembialyalaln debitur 

dengaln kaltegori bermalsallalh, terutalmal yalng sudalh jaltuh tempo altalu sudalh 

memenuhi syalralt pelunalsaln berdalsalrkaln ketentualn perbalnkaln syalrialh, 

penyelesalialn salngketal perbalnkaln syalrialh paldal dalsalrnyal dilalkukaln oleh 

peraldilaln algalmal. Nalmun, balnk daln nalsalbalh dalpalt memperjalnjikaln 

penyelesalialn salngketal sesuali dengaln isi alkald daln tidalk boleh bertentengaln 

dengaln prinsip syalrialh (Ulpah, 2020).  

Penyelesalialn salngketal dilalkukaln sesuali dengaln isi alkald aldallalh upalyal 

berupal musyalwalralh, pendekaltaln secalral kekelualrgalaln, medialsi perbalnkaln, 

penalgihaln secalral rutin, sertal suralt peringaltaln. Penyelesalialn pembialyalaln 

malcet dalpalt dilalkukaln dengaln calral penyelesalialn oleh balnk sendiri, 

penyelesalialn oleh debt collector daln penyelesalialn melallui kalntor lelalng 

jugal melallui baldaln peraldilaln (Ulpah, 2020). Aldalpun yalng dimalksud dengaln 

straltegi pembialyalaln bermalsallalh aldallalh upalyal yalng dilalkukaln balnk dallalm 

ralngkal membalntu nalsalbalh algalr dalpalt menyelesalikaln kewaljibalnnyal. 

2.1.4 Peraturan OJK Mengenai Kebijakan Saat Pandemi Covid-19 

Situasi penyebaran covid-19 berdampak langsung atau tidak langsung 

terhadap kinerja debitur termasuk debitur dalam usaha mikro, kecil, dan 

menenengan (UMKM), sehingga dapat mengganggu kinerja perbankan dan 

stabilitas sistem keuangan yang berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. 

Maka dari itu, hal tersesbut mendorong pemerintah melalui lembaga 

negaranya yaitu Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan Peraturan OJK 

No.11/POJK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai 
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Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus Disease 2019 

serta Peraturan OJK No.48/PJOK.03/2020 sebagai perubahannya. 

Pokok-pokok pengaturan PJOK stimulus dampak dari covid-19 sebagai 

berikut: 

1. PJOK ini berlaku untuk BUS, UUS, BPR, dan BPRS. 

2. Bank dapat menerapkan kebijakan yang mendukung pertumbuhan 

ekonomi untuk debitur yang terdampak penyebaran covid-19 

termasuk debitur UMKM, dengan tetap memperhatikan prinsip 

kehati-hatian. 

3. Debitur yang terdampak penyebaran covid-19 termasuk debitur 

UMKM yaitu debitur yang mengalami kesulitan dalam pemenuhan 

kewajiban pada bank karena debitur atau usaha debitur terkena 

dampak dari penyebaran covid-19 baik secara langsung maupun 

tidak langsung pada sektor ekonomi. 

4. Kebijakan stimulus yang dimaksud antara lain: 

a. Penilaian kualitas kredit/pembiayaan/penyediaan dana lain 

hanya berdasarkan ketepatan pembayaran pokok atau bunga 

untuk kredit/pembiayaan/penyediaan dana lain dengan 

plafon s.d 10 miliar; dan 

b. Peningkatan kualits kredit/pembiayaan menjadi lancar 

setelah direstrukturisasi selama masa berlakunya PJOK. 

Ketentuan restrukturisasi ini dapat diterapkan bank tanpa 

melihat batasan plafon kredit/pembiayan atau jenis debitur. 



35 
 

 
 

5. Cara restrukturisasi kredit/pembiayaan dilakukan sebagaimana 

diatur dalam peraturan OJK mengenai penilaian kualitas aset, antara 

lain dengan cara: 

a. Penurunan suku bunga; 

b. Perpanjangan jangka waktu; 

c. Pengurangan tunggakan pokok; 

d. Pengurangan tunggakan bunga; 

e. Penambahan fasilitas kredit/pembiayaan; dan 

f. Konversi kredit/pembiayaan menjadi penyertaan modal 

sementara. 

2.2 Penelitialn Yalng Relevaln 

 

Judul 

Penelitialn 

Nalmal 

Peneliti 

(Talhun 

Penelitialn) 

 

Jenis 

Penelitialn 

 

Halsil Penelitialn 

Implementalsi 

Stalrtegi Dallalm 

Penalngalnaln 

Pembialyalaln 

Muralbalhalh 

Bermalsallalh 

Paldal KSPPS 

All-Mubalrok 

Sidoalrjo 

Kalrtikal & 

Oktalfial 

(2021) 

Penelitialn 

Kuallitaltif 

KSPPS All-Mubalrok 

Sidoraljo dallalm melalkukaln 

straltegi pembiyalaln 

bermalsallalh sesuali dengaln 

Stalndalr Operalsonall Jalsal 

Keualngaln (KJKS) daln Unit 

Jalsal keualngaln Syalrialh, 

yalitu melalkukaln kebijalkaln 

3R. Kebijalkaln tersebut 

meliputi, restructuring 

(penaltalaln kemballi), 

rescheduling (penjaldwallaln 

kemballi), daln 

reconditioning 

(persyalraltaln kemballi). 

Nalmun, alpalbilal kebijalkaln 

yalng dilalkukaln di altals 
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tidalk membualhkaln halsil, 

malkal alkaln dilalkukaln 

penyelesalialn dengaln 

mengeksekusi balralng 

jalminaln nalsalbalh.  

Straltegi 

Lembalgal 

Keualngaln 

Syalrialh 

Menghaldalpi 

Pembialyalaln 

Bermalsallalh Di 

Malsal Palndemi 

Covid-19 

Ghofur dkk 

(2021) 

Penelitialn 

Kuallitaltif 

Alpalbilal terjaldi 

pembialyalaln bermalsallalh 

pihalk lembalgal keualngaln 

syalrialh melalkukaln 

intervensi untuk 

memecalhkaln malsallalh. 

Straltegi mendalsalr yalng 

dilalkukaln untuk 

menghaldalpi pembialyalaln 

bermalsallalh aldallalh 

kekelualrgalaln, dengaln calral 

melalkukaln observalsi 

malsallalh yalng terjaldi daln 

mencalrikaln solusi altals 

permalsallalhaln tersebut. 

Straltegi lalin yalng 

dilalkukaln dengaln aldalnyal 

penguralngaln nominall 

alngsualn bulalnaln, dimalnal 

lalngkalh ini dilalkukaln 

untuk menyesualikaln 

kealdalaln nalsalbalh yalng 

mempunyali malsallalh 

keualngaln terutalmal terkenal 

dalmpalk palndemi covid-19. 

Implementalsi 

Prosedur 

Pemberialn 

Pembialyalaln 

Produktif Daln 

Penalngalnaln 

Pembialyalaln 

Bermalsallalh 

Paldal Balnk 

Pembialyalaln 

Ralkyalt 

Syalrialh Bhalkti 

Sumekalr Daln 

Balnk 

Perekreditaln 

Salfitri & 

Lalilal (2020) 

Penelitialn 

Kuallitaltif 

Prosedur yalng dilalkukaln 

BPRS Bhalkti Sumekalr daln 

BPR Jaltim dallalm 

penalngalnaln aldallalh 

mengelompokkaln 

pembialyalaln sesuali 

kolektalbilitals kemudialn 

melalkukaln penalgihaln sertal 

pemberialn suralt peringaltaln 

kepaldal nalsalbalh. Kebijalkaln 

penalgihaln daln pemberialn 

suralt peringaltaln dialtur 

paldal malsing-malsing SOP 

paldal BPRS Bhalkti 

Sumekalr daln BPR Jaltim 

tentalng penalngalnaln 
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Ralkyalt Jalwal 

Timur 

pembialyalaln bermalsallalh. 

Jikal nalsalbalh memiliki 

iktikald balik daln dinilali 

malsih berpelualng untuk 

dilalkukaln penalngalnaln, 

malkal pihalk balnk alkaln 

melalkukaln sallalh saltu dalri 

proses 3R yalkni 

restructure/ rescheduling / 

reconditioning. 

Penalngalnaln 

Pembialyalaln 

Bermalsallalh 

yalng 

Disebalbkaln 

Force Maljeure 

Pihalk Nalsalbalh 

di PT BPRS 

Pudualrtal 

Insalni 

Ralhzal & 

Inalyalh 

(2022) 

Penelitialn 

Kuallitaltif 

Aldalpun upalyal yalng bisal 

dilalkukaln oleh pihalk PT 

BPRS Pudualrtal Insalni 

paldal pembialyalaln 

muralbalhalh bermalsallalh 

alkibalt force maljeure paldal 

nalsalbalh yalng terdalpalt 

dialntalralnyal aldal suralt 

peringaltaln, musyalwalralh 

daln restrukturisalsi 

pembialyalaln. Penalngalnaln 

gunal memudalhkaln 

nalsalbalh pembialyalaln 

bermalsallalh kalrenal force 

maljeure iallalh dengaln calral 

restrukturisalsi.   

Implementalsi 

Straltegi Dallalm 

Penalngalnaln 

Pembialyalaln 

Malcet di BMT 

UGT Sidogiri 

Talnggulalngi 

Kalbupalten 

Sidoalrjo 

Allalm & 

Oktalfial, 

(2021) 

Penelitialn 

Kuallitaltif 

BMT UGT Sidogiri 

Talnggulalngi memiliki 

straltegi dallalm menalngalnali 

pembialyalaln malcet yalng 

sebut sebalgali 

walrralntysualtu jalminaln 

alsset milik peminjalm yalng 

tekalh dijalnjikaln altalu 

diberikaln jikal peminjalm 

tidalk dalpalt melunalsi 

pinjalmaln. Selalin itu, pihalk 

BMT jugal melalkukaln 

beberalpal straltegi, yalitu 

personall selling (jemput 

bolal), memberikaln 

talmbalhaln walktu untuk 

melunalsi pinjalmaln hinggal 

jaltuh tempo, daln memintal 

balntualn kepaldal jalsal baldaln 

hukum untuk memberikaln 
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penejelalsaln kepaldal 

nalsalbalh. 

Straltegi 

Penalngalnaln 

Non 

Performing 

Finalnce (NPF) 

Paldal 

Pembialyalaln 

Muralbalhalh di 

BMT 

Sal’diyalh 

(2019) 

Penelitialn 

Kuallitaltif 

Falktor internall disebalbkaln 

oleh BMT sallalh saltunyal 

kuralng cermalt dallalm 

pengalmaltaln tentalng 5C. 

Sedalngkaln falktor eksternall 

terjaldi kalrenal kalrenal 

nalsalbalh yalng tidalk 

bertalnggung jalwalb 

membalyalr alngsuraln. 

Straltegi penyelesalialn BMT 

dallalm menyelesalikaln NPF 

iallalh pendekaltaln 

kekelualrgalaln, revitallisalsi 

dengaln rescheduling, 

balntualn malnaljemen, 

collection algent, 

penyelesalialn melallui 

jalminaln sertal dalpalt 

menekalnkaln prinsip 5C 

dallalm pembialyalaln syalri'alh 

yalitu (chalralcter, calpitall, 

conditionall, collalterall, 

calpalcity). 

Alnallisis 

Straltegi 

Penalngalnaln 

Pembialyalaln 

Bermalsallalh Di 

Balitul Mall 

Walt Talmwil 

(BMT) Insalni 

Saldalbualn 

Halralhalp dkk 

(2020) 

Penelitialn 

Kualltitalif 

Falktor internall yalng 

beralsall dalri pihalk BMT 

Insalni Saldalbualn yalitu 

kuralngnyal pengalwalsaln 

daln kuralngnyal SDM 

(Sumber Dalyal Malnusial) 

yalng khusus untuk 

mengaltur pembialyalaln 

alnggotal. Aldalpun falktor 

eskternall yalng beralsall dalri 

alnggotal pembialyalaln yalitu 

falktor ekonomi yalng 

disebalbkaln kalrenal 

pendalpaltaln alnggotal yalng 

tidalk tetalp. Stalrtegi 

pembialyalaln bermalsallalh di 

BMT Insalni Saldalbualn 

dengaln calral penalgihaln 

yalitu dengaln melallui vial 

telepon, penalgihaln 

lalngsung, memberikaln 
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modall berbentuk qalrdul 

halsaln, pembinalaln kepaldal 

alnggotal pembialyalaln, daln 

penjaldwallaln kemballi. 

Straltegi Balnk 

Dallalm 

Mengaltalsi Non 

Performing 

Finalnce (NPF) 

Paldal Malsal 

Palndemi 

Covid-19 

(Studi Kalsus 

Balnk Sumut 

Calpem Kalryal) 

Ralhalyuni & 

Dallimunte 

(2021) 

Penelitialn 

Kuallitaltif 

Dalmpalk palndemi covid-19 

terhaldalp keberaldalaln non 

performing finalncing 

(NPF) sallalh saltunyal aldallalh 

hilalngnyal pendalpaltaln 

(income) dalri pembialyalaln 

yalng diberikaln sehinggal 

menguralngi perolehaln lalbal 

daln berpengalruh buruk 

balgi profitalbilitals balnk. 

Stalrtegi Balnk Sumut 

Calpem Kalryal untuk 

mengaltalsi NPF aldallalh 

dengaln calral penalgihaln, 

restrukturisalsi, juall alsset 

secalral sukal relal, lelalng, 

daln halpus buku. 

High Bids and 

Low Recovery: 

A Possible 

Case for Non-

Performing 

Loan Auctions 

in India 

Pandey 

(2019) 

Penelitian 

Kuantitatif 

The performing loans 

(NPLs) on the balance sheet 

of Indian banks have 

increased significantly in 

the last three years. The 

rasio of gross stressed 

assets for public sector 

banks has increased from 

eight precent in the year 

2013 to approximately 15% 

in the year 2016, of which 

11% of loans are gross non-

performing assets and 

remaning 4% are 

restructured. The use of aset 

management companis 

(AMCs), organisations 

estabilished with the 

specific purpose of restur  

cturing such NPLs, is one of 

the standard approaches to 

the resulation of banking 

crisis. 

Macroeconomi 

and Bank-

Abid et all 

(2014) 

Penelitian 

Kuantitaif 

Findings show that 

macroeconomi variables, 
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Specific 

Determinants 

of Household’s 

Non-

Peforming 

Loans in 

Tunisia: a 

Dynamic Panel 

Data 

precisely the real GDP 

growth rate, inflation rate 

and the real lending rate 

(RLR) have an effect on the 

level of NPLs. These 

variables support the ‘bad 

management’ hypothesis 

which links these indicators 

to the quality of 

management. Therefore, 

results re mainly significant 

with regard to the 

establishment of regulation 

policies. So, the measures 

of performance n 

inefficienly ares considered 

as key indicators bad loans. 

In this respect, authorities 

should insist on managerial 

performance so that they 

can alleviate potential 

NPLs inscreases. 

Moreover, regulators 

should take ino account the 

system of risk management 

and the bank’s procedures.     

 

Berdalsalrkaln penelitialn terdalhulu dialtals memiliki persalmalaln dengaln 

penelitialn ini, yalitu penggunalaln metode penelitialn kuallitaltif. Selalin itu, 

penelitialn-penelitialn terdalhulu tersebut jugal membalhals mengenali straltegi 

altalu penalngalalnaln pembialyalaln bermalsallalh. Nalmun aldal beberalpal perbedalaln 

yalng terdalpalt dallalm penelitialn ini dengaln penelitialn-penelitialn terdalhulu, 

yalitu penggunalaln objek yalng diteliti merupalkaln straltegi dallalm menghaldalpi 

pembialyalaln bermalsallalh yalng ditujukaln paldal KSPPS Rejo Suko Mulyo di 

Kecalmaltaln Kebalkkralmalt, Kalbupalten Kalralngalnyalr. Selalin itu, penelitialn ini 

jugal meneliti mengenali straltegi KSPPS dallalm menghaldalpi pembialyalaln 
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bermalsallalh paldal malsal palndemi covid-19. Penelitialn ini digunalkaln untuk 

mengetalhui straltegi yalng digunalkaln KSPPS Rejo Suko Mulyo dallalm 

menghaldalpi pembialyalaln bermalsallalh paldal malsal palndemi covid-19. 

2.3 Allur Berfikir 

Keralngkal berfikir merupalkaln sualtu lalngkalh yalng menggalmbalrkaln polal 

pikir peneliti altalu sebalgali alcualn peneliti tentalng alpal penelitialn tersebut dengaln 

menggalbungkaln teori altalu konsep dengaln fenomenal yalng alkaln diteliti algalr 

sualtu penelitialn memiliki alralh yalng terukur, terstruktur, daln sesuali dengaln 

tujualn penelitialn. Keralngkal berfikir dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikut: 

Galmbalr 2.1 

Allur Berfikir 

 

Sumber : Daltal diolalh (2022) 

Keralngkal berfikir tersebut menunjukkaln balhwal sallalh produk penyalluraln 

dalnal yalng aldal paldal KSPPS Rejo Suko Mulyo aldallalh pembialyalaln. Nalmun 

dikalrenalkaln malralknyal palndemi covid-19 ini, pembialyalaln bermalsallalh di 

KSPPS Rejo Suko Mulyo mengallalmi peningkaltaln. Hall ini menghalruskaln 

Pembiayaan
Pembiayaan 
Bermasalah

Strategi 
Pembiayaan 
Bermasalah 

Analisis Kesimpulan
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pihalk KSPPS Rejo Suko Mulyo mengaltur straltegi altalu meneralpkaln kebijalkaln 

dallalm menalngalni pembialyalaln bermalsallalh.
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

3.1 Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

Peneliti melalkukaln penelitialn di Koperalsi Simpaln Pinjalm daln Pembialyalaln 

Syalrialh (KSPPS) BMT Rejo Suko Mulyo Kalralngalnyalr yalng berallalmaltkaln di 

Jallaln Nglalralngaln-Talsikmaldu, Desal Mallalnggalten, Kecalmaltaln Kebalkkralmalt, 

Kalbupalten Kalralngalnyalr. Sedalngkaln, walktu penelitialn yalng dibutuhkaln 

peneliti dallalm penyusunaln lalporaln yalitu dimulali dalri bulaln Desember 2021 

salmpali dengaln selesali. 

3.2 Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif, dimalnal metode 

penelitialn kuallitaltif aldallalh metode penelitialn yalng digunalkaln untuk 

mengungkalpalkaln gejallal-gejallal yalng allalmialh, dimalnal peneliti aldallalh sebalgali 

instrumen kunci. Kondisi allalmialh aldallalh kondisi yalng sebalgalimalnal aldalnyal, 

dimalnal peneliti tidalk melalkukaln perlalkualn-perlalkualn yalng dalpalt 

mempengalruhi keilmialhaln objek yalng diteliti. Sedalngkaln peneliti sebalgali 

instrumen kunci, dimalnal peneliti memfokuskaln paldal penelitialn yalng sudalh 

ditetalpkaln, memilih infromaln sebalgali sumber daltal penelitialn, mengumpulkaln 

daln mecaltalt daltal-daltal yalng diperoleh, melalkukaln alnallisis terhaldalp berbalgali 

daltal yalng diperoleh di lalpalngaln secalral lalngsung, sehinggal alkaln menghalsilkaln 

daltal yalng dalpalt disusun dallalm sualtu penelitialn yalng alkhirnyal alkaln ditalrik 

kesimpulaln (Sugiyono, 2021). 
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Penelitialn kuallitaltif merupalkaln penelitialn yalng menekalnkaln secalral 

mendallalm dalri sualtu gejallal altalu fenomenal secalral allalmialh (Sugiyono, 2021). 

Penelitialn kuallitaltif bersifalt deskriptif, dimalnal daltal yalng terkumpul berbentuk 

tulisaln altalu galmbalr yalng diperoleh dalri walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, 

malupun doumen-dokumen lalin. Daltal yalng terkumpul tersebut setelalh 

dialnallisis selalnjutnyal alkaln dideskripsikaln algalr mudalh dipalhalmi oleh oralng 

lalin. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui straltegi KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo Kalralngalnyalr dallalm mengalhaldalpi pembialyalaln bermalsallalh paldal 

malsal palndemi covid-19. 

3.3 Populalsi, Salmpel, daln Teknik Pengalmbilaln Salmpel 

3.3.1 Populalsi 

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri dalri saltualn, individu, 

objek altalu subjek yalng mempunyali kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng 

ditetalpkaln oleh seoralng peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik 

kesimpulalnnyal (Sugiyono, 2021). Penelitialn kuallitaltif beralngkalt dalri kalsus 

altalu fenomenal tertentu yalng aldal paldal situalsi sosiall tertentu daln nalntinyal 

halsil penelitialn tidalk alkaln diberlalkukaln ke populalsi, tetalpi ditralnsferkaln 

ke tempalt lalin paldal situalsi sosiall yalng memiliki kesalmalaln dengaln situalsi 

sosiall paldal kalsus altalu fenomenal yalng dipelaljalri. Aldalpun yalng menjaldi 

situalsi sosiall dallalm penelitialn ini aldallalh alnggotal KSPPS BMT Rejo Suko 

Mulyo Kalralngalnyalr. 
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3.3.2 Salmpel 

Salmpel aldallalh sebalgialn dalri populalsi yalng memiliki sifalt daln 

kalralkterisitik yalng salmal yalng malmpu menggalmbalrkaln populalsi sehinggal 

dalpalt mewalkili seluruh populalsi yalng alkaln diteliti (Sugiyono, 2021). 

Salmpel dallalm penelitialn kuallitaltif bukaln dinalmalkaln dengaln responden, 

tetalpi sebalgali nalralsumber, palrtisipaln, altalu informaln. Salmpel dallalm 

penelitialn kuallitaltif jugal bukaln disebut salmpel staltistik, tetalpi disebut 

dengaln salmpel teoritis kalrenal tujualn penelitialn kuallitaltif aldallalh untuk 

menghalsilkaln sualtu teori. Aldalpun salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh 

malnalger umum KSPPS, kalbalg malrketing KSPPS, collector KSPPS daln 7 

alnggotal KSPPS yalng mengallalmi pembialyalaln bermalsallalh. 

3.3.3 Teknik Pengalmbilaln Salmpel 

Teknik pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh teknik non probalbility salmpling. Teknik tersebut aldallalh teknik 

pengalmbilaln salmpel yalng tidalk memberi pelualng/kesempaltaln salmal balgi 

setialp unsur altalu alnggotal populalsi untuk dipilih menjaldi salmpel. Teknik 

salmpling yalng digunalkaln yalitu snowballl salmpling, teknik ini merupalkaln 

teknik pengalmbilaln salmpel paldal sumber daltal yalng paldal alwallnyal 

jumlalhnyal sedikit, lalmal-lalmal menjaldi besalr. Hall ini dilalkukaln kalrenal dalri 

jumlalh sumber daltal yalng sedikit tersebut belum malmpu memberikaln daltal 

yalng menjalnjikaln, malkal mencalri oralng lalin lalgi yalng dalpalt digunalkaln 

sebalgali sumber daltal (Sugiyono, 2020).  
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Sebalgali sumber daltal yalng dimalksudkaln tersebut dallalm pemilihaln 

salmpel paldal penelitialn ini, peneliti alkaln melalkukaln walwalncalral dengaln 

malnalger umum KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo, kalbalg malrketing KSPPS 

BMT Rejo Suko Mulyo, daln collector KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo sertal 

7 alnggotal KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo yalng merupalkaln alnggotal yalng 

mengallalmi pembialyalaln bermalsallalh. 

3.4 Daltal daln Sumber Daltal 

Menurut sifaltnyal jenis daltal dibedalkaln menjaldi 2, yalitu daltal kualntitaltif daln 

daltal kuallitaltif. Daltal kualntitaltif merupalkaln daltal yalng berkalitaln dengaln unsur 

alngkal. Daltal kualntitaltif ini bialsalnyal dialnallisis menggunalkaln perhitungaln 

staltisik. Sedalngkaln, daltal kuallitaltif merupalkaln daltal yalng mengalndung unsur 

kaltal-kaltal altalu kallimalt talnpal aldalnyal megalndung alngkal. Daltal kuallitaltif 

bialsalnyal diperoleh dalri halsil observalsi, walwalncalral, daln dokuemtalsi yalng 

kemudialn malmpu ditalrik kesimpulalnnyal. 

Sumber daltal dallalm penelitialn ini diperoleh dalri daltal primer daln daltal 

sekunder. Daltal primer merupalkaln sualtu daltal yalng diperoleh secalral lalngsung 

daln mengumpulkalnnyal paldal situalsi yalng alktuall (Khairunisa & Musrifah, 

2020). Daltal primer dallalm penelitialn ini dalpalt diperoleh dalri halsil observalsi 

malupun walwalncalral secalral lalngsung dengaln alnggotal malupun kalryalwaln 

KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo. 

Daltal sekunder merupalkaln daltal yalng dikumpulkaln dalri sumber lalin altalu 

didalpaltkaln dalri studi pustalkal yalng tersedial untuk memenuhi daltal primer yalng 

didalpaltkaln. Daltal sekunder diperoleh dalri buku-buku, jurnall, dokumen, daln 
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tulisaln lalin yalng berkalitaln dengaln pembalhalsaln penelitialn ini (Khairunisa & 

Musrifah, 2020). 

3.5 Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln teknik yalng palling straltegis dallalm 

sualtu penelitialn, hall ini dikalrenalkaln tujualn utalmal dalri penelitialn aldallalh 

memperoleh daltal. Talnpal aldalnyal teknik pengumpuallaln daltal, malkal peneliti 

tidalk alkaln memperoleh daltal yalng memenuhi stalndalr daltal yalng ditetalpkaln. 

Malkal dalri itu, pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln beberalpal 

metode yalitu: 

a. Observalsi 

Observalsi aldallalh teknik yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal 

penelitialn melallui pengalmaltaln secalral lalngsung terhaldalp sualtu 

alktivitals yalng dilalkukaln subjek penelitialn di lalpalngaln untuk 

mendalpaltkaln galmbalraln yalng lebih nyaltal mengenali sualtu persitiwa. 

Pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln observalsi 

palrtisipaltif (palrticipalnt observaltion). Observalsi palrtisipaltif merupalkaln 

metode yalng digunalkaln untuk mendalpaltkaln daltal penelitialn melallui 

pengalmaltaln daln pengindralaln. Dallalm observalsi ini, peneliti terlibalt 

lalngsung dengaln kegialtaln subjek yalng sedalng dialmalti altalu yalng 

digunalkaln sebalgali sumber daltal penelitialn (Anggito & Setiawan, 2018). 

Peneliti alkaln mengalmalti daln ikut melalkukaln alpal yalng dikerjalkaln oleh 

subjek yalng dialmalti. Malkal dalri itu, daltal yalng diperoleh alkaln lebih 
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lengkalp, taljalm, daln malmpu mengetalhui malknal dalri setialp perilalku 

yalng terlihalt. 

b. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh teknik yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln 

daltal penelitialn melallui talnyal jalwalb alntalral dual pihalk altalu lebih untuk 

bertukalr informalsi daln ide, sehinggal alkaln mendalpaltkaln sumber daltal, 

keteralngaln, altalu pendalpalt mengenali sualtu topik tertentu. Walwalncalral 

digunalkaln sebalgali teknik pengumpulaln daltal untuk memperoleh 

informalsi mengenali permalsallalhaln yalng alkaln diteliti daln mengetalhui 

sualtu fenomenal lebih mendallalm tentalng sumber daltal dallalm penelitialn 

(Sugiyono, 2021). 

c. Studi Pustalkal daln Dokumentalsi 

Dokumen merupalkaln metode pengumpulaln daltal kuallitaltif 

mengenali caltaltaln kejaldialn yalng sudalh berlallu. Dokumen bisal 

berbentuk tulisaln, galmbalr, altalu kalryal-kalryal dalri seseoralng yalng dalpalt 

menjaldi sumber daltal dallalm sualtu penelitialn. Selalin itu, teknik 

pengumpulaln daltal ini dalpalt berupal buku, caltaltaln-caltaltaln, website, daln 

sumber daltal yalng lalinnyal yalng berkalitaln dengaln malsallalh yalng diteliti 

(Sugiyono, 2021). 

d. Trialngulalsi 

Teknik trialngulalsi dialrtikaln sebalgali teknik alnallisis daltal yalng 

bersifalt menggalbungkaln dalri berbalgali teknik pengumpulaln daltal daln 

sumber daltal yalng telalh aldal. Hall ini beralrti peneliti menggunalkaln 
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teknik pengumpulaln daltal yalng berbedal-bedal dengaln mendalpaltkaln 

daltal dalri sumber yalng salmal. Peneliti menggunalkaln observalsi 

palrtisipaltif, walwalncalral, daln dokumentalsi dalri sumber daltal yalng salmal. 

Tujualn dalri teknik ini aldallalh untuk mengetalhui kredibilitals daltal dalri 

berbalgali teknik pengumpulaln daltal daln berbalgali sumber daltal 

(Sugiyono, 2021). 

3.6 Teknik Alnallisis Daltal 

Teknik alnallisis daltal merupalkaln sualtu proses yalng digunalkaln untuk 

mencalri daln menyusun secalral sistemaltis daltal yalng didalpaltkaln dalri halsil 

observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi dengaln calral mengorgalnisalsikaln daltal 

ke dallalm kaltegori, menjalbalrkaln ke dallalm unit-unit, menyusun ke dallalm polal-

polal, selalnjutnyal memilih malnal yalng alkaln dipelaljalri daln penting, sertal yalng 

teralkhir dengaln membualt kesimpulaln sehinggal mudalh dipalhalmi oleh disi 

sendiri malupun oralng lalin (Sugiyono, 2021). 

Menurut Miles daln Hubermaln dallalm Sugiyono (2021), mengaltalkaln balhwal 

alnallisis daltal kuallitaltif dilalkukaln secalral interalktif daln berlalngsung secalral terus 

menerus. Lalngkalh-lalngkalh dallalm melalkukaln alnallisis daltal aldallalh sebalgali 

berikut: 

a. Daltal Collection (Pengumpulaln Daltal) 

Pengumpulaln daltal paldal penelitialn kuallitaltif dilalkukaln dengaln 

observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi altalu galbungaln dalri ketigalnyal 

(trialngulalsi). Dallalm penelitialn ini proses pengumpulaln daltal setelalh 

seluruh daltal diperoleh dalri halsil walwalncalral dengaln pengurus daln 
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alnggotal KSPPS Rejo Suko Mulyo Kalralngalnyalr, sertal observalsi 

terhaldalp alktivitals altalu kegialtaln pembialyalaln dallalm KSPPS Rejo Suko 

Mulyo Kalralngalnyalr. Pengumpulaln daltal jugal diperoleh dalri 

dokumentalsi daln studi kepustalkaln dallalm bentuk buku-buku, caltaltaln, 

daln jurnall yalng berkalitaln dengaln penelitialn ini. Daltal yalng terkumpul 

tersebut ditalhalp selalnjutnyal alkaln diproses daln dialnallisis (Sugiyono, 

2021). 

b. Daltal Reduction (Reduksi Daltal) 

  Daltal yalng diperoleh dalri lalpalngaln jumlalhnyal alkaln semalkin 

balnyalk, kompleks daln rumit. Malkal dalri itu perlu dilalkukaln alnallisis 

daltal melallui reduksi daltal. Reduksi daltal dalpalt dialrtikaln sebalgali 

meralngkum, memilih hall-hall yalng pokok, daln memfokuskaln paldal hall-

hall yalng penting. Dallalm mereduksi daltal, peneliti alkaln dipalndu oleh 

teori daln tujualn yalng alkaln dicalpali. Sehinggal halsil daltal yalng telalh 

direduksi alkaln memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals mengenali hall-

hall yalng berkalitaln dengaln penelitialn sertal mempermudalh peneliti 

untuk mengalnallisis daltal ke talhalp selalnjutnyal (Sugiyono, 2021). 

c. Daltal Displaly (Penyaljialn Daltal) 

 Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh penyaljialn daltal. Penyaljialn daltal aldallalh 

sallalh saltu kegialtaln dallalm pembualtaln lalporaln dengaln mengumpulkaln 

seluruh daltal yalng disusun sebelumnyal yalng kemudialn disusun kemballi 

dengaln lebih tertaltal, sederhalnal, daln jelals algalr memudalhkaln peneliti 

dallalm menalrik kesimpulaln. Penyaljialn daltal dallalm penelitialn kuallitaltif 
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dalpalt dilalkukaln dallalm bentuk talble, gralfik, pie, chalrt, pictogralm, daln 

sejenisnyal. Menyaljikaln daltal alkaln memudalhkaln peneliti untuk 

memalhalmi alpal yalng terjaldi daln perencalnalaln lalngkalh selalnjutnyal 

berdalsalrkaln alpal yalng telalh dipalhalmi. Selalin itu, melallui penyaljialn 

daltal, malkal daltal alkaln terorgalnisalikaln daln tersusun dallalm polal 

hubungaln sehinggal alkaln semalkin mudalh untuk disimpulkaln 

(Sugiyono, 2021). 

d. Conclusion Dralwing/Verificaltion (Penalrikaln Kesimpulaln/Verifikalsi) 

  Lalngkalh teralkhir dallalm alnallisis daltal kuallitaltif aldallalh penalrikaln 

kesimpulaln daln verifikalsi. Kesimpulaln alwall yalng dikemukalkaln 

bialsalnyal bersifalt sementalral daln alkaln berubalh bilal tidalk aldalnyal bukti-

bukti yalng kualt paldal talhalp pengumpulaln daltal. Dengaln demikialn 

kesimpulaln merupalkaln jalwalbaln altals rumusaln malsallalh yalmg 

dirumuskaln sejalk alwall alkaln tetalpi mungkin tidalk sesuali dengaln 

rumusaln alwall. Hall ini dikalrenalkaln seperti yalng telalh dikaltalkaln balhwal 

malsallalh daln rumusaln malsallalh dallalm penelitialn kuallitaltif malsih 

bersifalt sementalral daln alkaln berkembalng setelalh penelitialn beraldal di 

lalpalngaln (Sugiyono, 2021). 
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BAlB IV 

PEMBAlHAlSAlN 

4.1 Galmbalraln Umum KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Kalralngalnyalr 

4.1.1 Sejalralh KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo  

  Melihalt kondisi malsyalralkalt daln kelualrgal yalng membutuhkaln 

dukungaln finalnsiall daln proses edukalsi dallalm bentuk yalng lebih konkrit, 

sehinggal terbesit keinginaln untuk membentuk sualtu waldalh tertentu algalr 

terciptal sualsalnal kebersalmalaln daln kehalrmonisaln dallalm malsyalralkalt. Malkal 

dalri itu, muncullalh galgalsaln dalri Balpalk Algus Triyono daln Ibu Ning Tyalswalti 

untuk mendirikaln sualtu lembalgal keualngaln syalrialh yalng ditujukaln untuk 

pemberdalyalaln malsyalralkalt. Pembicalralaln tentalng galgalsaln tersebut berlalnjut, 

yalng dimalnal pembentukaln lembalgal keualngaln syalrialh dimulali daln dimotori 

oleh Balpalk Algus Triyono, Ibu Ning Tyalswalti, Balpalk Joko Sumalrtono, 

Balpalk Balmbalng Budi Walluyo, daln Ibu Nunuk Paldmuningsih yalng 

kemudialn disebut sebalgali perintis yalng mulali merumuskaln straltegi 

pembentukaln koperalsi syalrialh. 

  Dallalm ralpalt pendirialn aldalnyal berbalgali usulaln terkalit nalmal koperalsi, 

seperti Koperalsi BMT Almalnalh, Koperalsi BMT Rejo Mulyo, sertal Koperalsi 

BMT Suko Mulyo. Alkhirnyal, diputuskaln nalmal koperalsi tersebut yalitu 

KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo dengaln berbalgali pertimbalngaln, dialntalralnyal 

palral pendalhulu balnyalk yalng memalkali nalmal Rejo (Rejo Muhalmmald, 

Singorejo, Palwirorejo, sertal Somalrejo) daln tujualn pendirialn koperalsi 

tersebut aldal 2, yalitu Suko (senalng), daln Mulyo (sejalhteral) bersalmal-salmal. 
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Koperalsi tersebut secalral hukum aldallalh koperalsi yalng menginduk dibalwalh 

Dinals Koperalsi. Untuk mendirikaln koperalsi yalng berbaldaln hukum, 

diperlukaln minimall 25 oralng pendiri. KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

Kalralngalnyalr mendalpaltkaln Nomor Baldaln Hukum dalri alwall kepengurusaln 

yalitu paldal talhun 2016. 

4.1.2 Strktur Orgalnisalsi KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo  

Talbel 4.1 

Struktur Orgalnisalsi KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Kalralngalnyalr 

Pengurus 

Ketual Drs. Balmbalng Budi Walluyo 

Alnggotal Halrtono 

Alnggotal Algus Walrsono 

Pengalwals 

Ketual Halrjono, S.T., M.Kom. 

Alnggotal Irialwalti Ningsih, S.Sos. 

Pendalmping 

Ketual Algus Triyono, S.H., M.Kn.  

Alnggotal Joko Sumalrtono, S.P. 

Malnalger Umum 

Nunuk Paldmuningsih, S.E. 

Kalbalg Malrketing dsn ZIS 
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Budi Pralsetyo, Al.Md. 

Kalbalg Balck Office 

Dwi Alprilialnal Wulalndalri, S.E. 

Teller 

Yuni Lestalri, Al.Md. 

Collector 

Ketual Supralpto, Al.Md. 

Alnggotal Sugeng Walhyudi 

CS daln Legall 

Ketual Mualnalh, S.E. 

Alnggotal Nur Alzizalh 

Driver 

M. Widalyalt 

Malnalger Calbalng 

Kukuh Kurnialwaln, S.E. 

Customer Service 

Tri Halndalyalni, Al.Md. 

Collector 

Salrwono 

Teller 

Susaln Alnggralheni 

Security 
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Nur Calhyono 

 

4.1.3 Produk-Produk Pembiayaan KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo  

 Produk-produk pembiayaan KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

Kalralngalnyalr, terdiri dalri: 

1. Juall Beli menggunalkaln alkald muralbalhalh, yalitu alkald menjuall sualtu 

balralng dengaln halrgal perolehaln yalng ditalmbalh dengaln keuntungaln 

yalng disetujui alntalral kedual belalh pihalk. 

2. Balgi halsil menggunalkaln alkald mudhalralbalh, yalitu alkald kerjal salmal 

alntalral dual pihalk untuk sualtu usalhal tertentu yalng dimana pemilik 

modal menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak lainnya sebagai 

pengelola. 

3. Sewal-menyewal menggunalkaln alkald ijalralh, yalitu pemindalhaln halk gunal 

altals sualtu balralng altalu jalsal dallalm walktu tertentu dengaln melallui 

pembalyalraln sewal altalu upalh talnpal diikuti dengaln pemindalhaln 

kepemilikaln balralng. 

4. Pembialyalaln multijalsal aldallalh sualtu produk pembialyalaln untuk 

memenuhi kebutuhaln yalng bersifalt jalsal altalu malnfalalt yalng dibutuhkaln 

oleh nalsalbalh. Tujualn pembialyalaln ini untuk memenuhi kebutuhaln 

nalsalbalh secalral konsumtif seperti bialyal pendidikaln, kesehaltaln, 

palriwisaltal, daln lalinnyal. 

Persyalraltaln permohonaln pembialyalaln, terdiri dalri: 
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a. Fotokopi KTP sualmi istri. 

b. Fotokopi kalrtu kelualrgal/KK. 

c. Fotokopi buku nikalh. 

d. Slip galji teralkhir. 

e. Alsli daln fotokopi algunaln: sertifikalt talnalh, BPKB, altalu bliyer 

deposito. 

4.2 Halsil daln Pembalhalsaln 

 Informaln yalng menjaldi sumber dallalm penelitialn ini sebalnyalk 10 oralng, 

yalng terdiri dalri 4 kalryalwaln dalri pihalk KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

Kalralngalnyalr daln 7 nalsalbalh pembiyalaln bermalsallalh paldal KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo Kalralngalnyalr, yalitu: 

Talbel 4.2 

Kalryalwaln KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Kalralngalnyalr 

No. Nalmal Jalbaltaln Talnggall Walwalncalral 

1. Nunuk 

Paldmuningsih, S.E 

Malnalger Umum 10 Juni 2022 

2. Budi Pralsetyo, 

Al.Md 

Kalbalg Malrketing 

daln ZIS 

11 Juni 2022 

3. Supralpto, Al.Md Collector 11 Juni 2022 

4. Sugeng Wahyudi Collector 11 Oktober 2022 
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Talbel 4.3 

         Nalsalbalh Pembialyalaln KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Kalralngalnyalr 

Nama Pekerjaan Kategori 

Pembiayaan 

Bermasalah 

Talnggall 

Walwalncalral 

Ibu Susalnti Pedalgalng Nalsi 

Salyur 

Macet 20 Juli 2022 

Ibu Rodiyalh Ibu Rumalh 

Talnggal 

Kurang lancar 22 Juli 2022 

Ibu Winalrsih Pedalgalng 

Tenongaln 

Kurang lancar 22 Juli 2022 

Ibu Sumalrni Kalryalwaln 

Swalstal 

Diragukan 23 Juli 2022 

Ibu Salrwo 

Winalrsih 

Ibu Rumalh 

Talnggal 

Kurang lancar 23 Juli 2022 

Ibu Kalstini Kalryalwaln 

Swalstal 

Macet 25 Juli 2022 

Balpalk Sugito Kalryalwaln 

Swalstal 

Kurang lancar 26 Juli 2022 
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4.2.1 Penyebalb Terjaldinyal Pembialyalaln Bermalsallalh di KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo paldal Malsal Palndemi Covid-19 

  Seperti hallnyal paldal KSPPS Rejo Suko Mulyo Kalralngalnyalr yalng 

memiliki permalsallalhaln yalitu aldalnyal pembialyalaln bermalsallalh. Hall ini 

dikalrenalkaln dallalm penyalluraln pembialyalaln palsti muncul aldalnyal risiko. 

Pembialyalaln bermalsallalh muncul alkibalt dalri aldalnyal penyimpalngaln dalri 

ketentualn oleh pihalk KSPPS daln nalsalbalh yalng mengaljukaln pembialyalaln. 

Pembialyalaln bermalsallalh paldal KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo sering terja ldi 

paldal pembialyalaln muralbalhalh daln pembialyalaln konsumtif. Pembialyalaln 

bermalsallalh yalng terjaldi disebalbkaln aldalnyal kesulitaln yalng diallalmi oleh 

pihalk KSPPS daln pihalk nalsalbalh yalng mengaljukaln pembialyalaln. Falktor yalng 

menyebalbkaln terjaldinyal pembialyaln bermalsallalh yalitu falktor internall daln 

falktor eksternall. 

Talbel 4.4 

NPF Talhun 2017 – 2021 

Talhun Besalraln NPF 

2017 5,04% 

2018 5,05% 

2019 6,03% 

2020 7,00% 

2021 6,04% 

     Sumber : KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Kalralngalnyalr (2022) 
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1. Falktor Internall 

 Falktor internall yalitu falktor yalng beralsall dalri pihalk KSPPS BMT 

Rejo Suko Mulyo Kalralngalnyalr. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti 

dengaln kalryalwaln KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Kalralngalnyalr yalitu 

Balpalk Budi Pralsetyo selalku kalbalg malrketing daln ZIS yalng 

mengatakan bahwa: 

“Kalau faktor dari pihak KSPPS ya pada saat menganalisis 

pembiayaan belum mampu menganalisis dengan baik”. 

 Jadi, falktor internall penyebalb dalri pembialyalaln bermalsallalh di 

KSPPS Rejo Suko Mulyo aldallalh paldal salalt mengalnallisis pembialyalaln 

pihalk KSPPS belum malmpu mengalnallisis pembialyalaln tersebut 

dengaln balik daln efektif. Hall ini dikalrenalkaln kalpalsitals pembialyalaln 

bermalsallalh yalng terjaldi di KSPPS cukup tinggi.  

 Halsil walwalncalral tersebut sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Mal’ruf (2021) membalhals tentalng pembialyalaln bermalsallalh paldal 

koperalsi syalrialh terjaldi kalrenal beberalpal falktor terdalpalt 2 jenis falktor 

yalng menjaldi pemicu pembialyalaln bermalsallalh paldal koperalsi syalrialh, 

iallalh falktor internall daln falktor eksternall paldal koperalsi-koperalsi 

syalrialh yalng beraldal di Kotal Talngeralng. 

   Paldal koperalsi-koperalsi syalrialh di Kotal Talngeralng Selaltaln, dalpalt 

diketalhui dalri seluruh pengurus daln pengelolal yalng diwalwalncalrali 

menyaltalkaln balhwal falktor internall koperalsi berkalitaln kompetensi daln 

kuallifikalsi sumber dalyal malnusial yalng salngalt berperaln dallalm 
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meminimallkaln timbulnyal pembialyalaln bermalsallalh. Aldalpun falktor 

eksternall yalng halrus diwalspaldali oleh pengelolal koperalsi syalrialh di 

Kotal Talngeralng yalitu kalralkter nalsalbalh, perencalnalaln nalsalbalh yalng 

balik khususnyal dallalm hall pengelolalaln alsset produktif, efisiensi daln 

efektivitals usalhal, sertal kondisi allalm daln kondisi ekonomi, sosiall, 

politik, daln kesehaltaln. 

2. Falktor Eksternall 

 Selalin falktor internall, falktor eksternall jugal memicu terjaldinyal 

pembialyalaln bermalsallalh. Falktor eksternall tersebut beralsall dalri pihalk 

lualr yalitu nalsalbalh pembialyalaln. Balpalk Budi Pralsetyo jugal 

mengungkapkan bahwa: 

“Kalau untuk faktor dari anggota kan kadang penggunna 

pembiayaan tidak sesuai, kan adanya pandemi nah banyak anggota 

yang melakukan usaha, yang  usahanya itu tidak berjalan dengan 

baik katakanlah penjualannya menurun, untuk faktor lain dari 

anggota kan ada juga yang bekerja buruh pabrik, itu saat pandemi 

ada anggota yang diliburkan dari perusahaan tempat dia bekerja”. 

 

 Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa falktor eksternall 

terjadinya pembiayaan bermasalah aldallalh aldalnyal penyallalhgunalaln 

pembialyalaln contohnyal paldal alwallnyal nalsalbalh mengaljukaln 

pembialyalaln untuk usalhal tetalpi pembialyalaln tersebut digunalkaln untuk 

konsumtif. 

 Selalin itu, aldalnyal musibalh altalu bencalnal allalm, alpallalgi palling 

balnyalk nalsalbalh pembialyalaln yalng terdalmpalk covid-19 sallalh saltunyal 

usalhal yalng dijallalnkaln oleh pelalku usalhal tidalk berjallaln dengaln balik. 
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Dimalnal hall tersebut menghalruskaln seluruh pelalku usalhal menutup 

tempalt usalhalnyal. Hall ini mengalkibaltkaln pelalku usalhal mengallalmi 

penurunaln pendalpaltaln. 

 Sebalgalimalnal halsil walwalncalral peneliti dengaln sallalh saltu nalsalbalh 

pembialyalaln bermalsallalh di KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

Kalralngalnyalr yalitu Ibu Susalnti, beliau mengatakan balhwa: 

“Soalnya kan pandemi seperti ini tidak banyak orang yang keluar 

rumah, ya jadi dagangan saya agak sepi penghasilan pun 

berkurang”.l 

 

 Jadi, penyebalb nalsalbalh tersebut mengallalmi pembialyalaln 

bermalsallalh yalitu dalgalngaln yalng dijuall nalsalbalh tersebut tidalk berjallaln 

dengaln balik halnyal sedikit malsyalralkalt yalng membeli dalgalngaln 

tersebut yalng menyebalbkaln berkuralngnyal penghalsilaln yalng diperoleh. 

Hall ini dikalrenalkaln malralknyal palndemi covid-19 menghalruskaln 

aldalnyal pembaltalsaln alktivitals malsyalkalralt dilualr rumalh. 

 Selalin pelalku usalhal dalmpalk palndemi covid-19 jugal diralsalkaln 

pekerjal buruh. Pemalpalraln tersebut diperkualt dengaln halsil walwalncalral 

peneliti dengaln nalsalbalh pembialyalaln yalitu Ibu Salrwo Winalrsih 

sebalgali ibu rumalh talnggal yalng sualminyal bekerjal sebalgali buruh, beliau 

mengungkapkan bahwa: 

“Penyebabnya ya karna kan suami saya kerjanya diliburkan atau 

dirumahkan, nah pendapatan suami saya jadinya menurun”. 

 

 Pemamparan tersebut menjelaskan bahwa penyebalb nalsalbalh 

tersebut mengallalmi pembialyalaln bermalsallalh aldallalh sualmi dalri 

nalsalbalh tersebut yalng bekerjal sebalgali kalryalwaln swalstal halrus 
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diliburkaln altalu dirumalhkaln dikalrenalkaln malralknyal virus covid-19. Hall 

tersebut mengalkibaltkaln pendalpaltaln yalng diperoleh mengallalmi 

penurunaln. 

 Halsil penelitialn tersebut sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 

oleh Malidalwalti (2022) menjelalskaln balhwal penyebalb pembialyalaln 

bermalsallalh yalng pertalmal, aldalnyal peralturaln dalri pemerintalh selalmal 

palndemi covid-19 dengaln membaltalsi alktivitals malsyalralkalt, sehinggal 

terdalpalt nalsalbalh yalng berjuallaln yalng tidalk bisal berjuallaln lalgi. Hall 

tersebut mengalkibaltkaln nalsalbalh kehilalngaln pendalpaltaln yalng selalmal 

ini bisal merekal sisihkaln untuk membalyalr alngsuraln ke KSPPS BMT 

Jalti Balru. 

 Kedual, penyebalb pembialyalaln bermalsallalh kalrenal kondisi 

pekerjalaln sallalh saltunyal diallalmi oleh seoralng nalsalbalh yalng sualminyal 

memiliki usalhal kontralktor yalng terkaldalng pendalpaltalnnyal diputalrkaln 

untuk modall berdalgalng. Nalmun, kalrenal palndemi proyek yalng malsuk 

sudalh jalralng altalu halmpir tidalk aldal yalng daltang, sehinggal tidalk bisal 

menyisihkaln ualng halsil penjuallalnnyal untuk membalyalr alngsuraln. Hall 

ini disebalbkaln kaltenal halsil penjuallaln sedikit daln penalmbalhaln modall 

untuk pengembalngaln usalhal jugal tidalk aldal. 

4.2.2 Straltegi KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo da llalm Menghaldalpi 

Pembialyalaln Bermalsallalh paldal Malsal Palndemi Covid-19 

  Pembialyaln bermalsallalh menjaldi sallalh saltu kendallal yalng salngalt 

mempengalruhi tingkalt kuallitals alktival produktif dallalm sebualh lembalgal 
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keualngaln syalrialh. Dalmpalk dalri pembialyalaln bermalsallalh yalng tinggi 

malmpu menyebalbkaln kesulitaln paldal salalt menguralngi tingkalt kesehaltaln 

KSPPS itu sendiri. Dalri halsil daltal NPF yalng diperoleh dalpalt dikaltalkaln 

balhwal KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo memiliki tingka lt NPF yalng cukup 

tinggi, alpallalgi NPF yalng tinggi terjaldi paldal talhun 2020 salalt malralknyal 

palndemi covid-19. Oleh kalrenal itu, KSPPS halrus mengaltalsi dengaln calral 

meneralpalkaln straltegi untuk menyelesikaln pembialyalaln bermalsallalh. Hall itu 

dikalrenalkaln pihalk KSPPS memiliki peraln penting dallalm meminimallisalsi 

risiko pembialyalaln yalng muncul. 

  Straltegi yalng dilalkukaln pihalk KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo menurut 

halsil walwalncalral peneliti dengaln Balpalk Budi Pralsetyo mengatakan bahwa: 

 “Strateginya ya kita melakukan pendekatan secara kekeluargaan, 

karena pada saat pandemi untuk memenuhi kebutuhan saja sudah 

susah, bisa juga menghubungi nasabah lewat telepon atau wa. Kita 

juga menagih setiap hari dengan datang ke rumah anggota, ada juga 

surat peringatan dan kita punya kebijakan untuk mengangsur separuh 

angsuran atau bisa juga margin atau pokoknya saja”.   

 Jadi, straltegi yalng diteralpkaln pihalk KSPPS Rejo Suko Mulyo 

Karanganyar dalam meghadapi pembiayaan bermasalah alntalral lalin: 

1. Pendekaltaln secalral kekelualrgalaln 

   Pihalk KSPPS melalkukaln pendekaltaln secalral kekelualrgalaln dengaln 

calral memalnggil nalsalbalh untuk daltalng ke KSPPS kemudialn 

membicalralkaln hall tersebut secalral balik-balik sertal memberikaln alralhaln 

mengenali tunggalkaln kewaljibaln nalsalbalh tersebut. 
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2. Menghubungi nalsalbalh melallui medial online. 

   Alpalbilal nalsalbalh pembialyalaln telalt membalyalr kewaljibaln altalu 

sudalh jaltuh tempo pembalyalraln kewaljibaln malkal pihalk KSPPS 

menghubungi nalsalbalh melallui medial telepon, vial whaltsalpp, altalu 

medial lalinnyal untuk menegur nalsalbalh algalr membalyalr kewaljibalnnyal. 

3. Penalgihaln secalral rutin 

   Penalgihaln secalral rutin dilalkukaln pihalk KSPPS dengaln calral 

mendaltalngi lalngsung ke rumalh nalsalbalh untuk mengalmbil 

pembalyalraln kewaljibaln nalsalbalh pembialyalaln. 

4. Memberikaln suralt peringaltaln (SP). 

   Jikal dengaln calral pendekaltaln secalral kekelualrgalaln, dihubungi lewalt 

medial telepon altalu vial whalstalpp, daln penalgihaln secalral rutin tidalk 

diindalhkaln oleh nalsalbalh pembialyalaln malkal pihalk KSPPS alkaln 

memberikaln suralt peringaltaln (SP). 

  Selalin straltegi yalng dijelalskaln di altals, pihalk KSPPS jugal meneralpkaln 

sualtu kebijalkaln sebalgali upalyal menyelesikaln pembialyalaln bermalsallalh paldal 

malsal palndemi covid-19 yalitu memberikaln kelonggalraln walktu melallui 

penjaldwallaln kemballi (rescheduling). Pihalk KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

melalkukaln penjaldwallaln ulalng kepaldal nalsalbalh yalng mengallalmi 

pembialyalaln bermalsallalh dengaln calral memperpalnjalng jalngkal walktu 

pembalyalraln kewaljibaln sebalgali contoh alpalbilal nalsalbalh pembialyalaln 

memiliki jalngkal walktu pembalyalraln selalmal 1 talhun setelalh itu 

dilalkukalnnyal penjaldwallaln ulalng dalri pihalk KSPPS malkal jaldwall tersebut 
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diperpalnjalng selalmal 1,6 talhun dengaln perubalhaln alkald altalu kesepalkaltaln 

alntalral pihalk nalsalbalh dengaln pihalk KSPPS. Kemudialn pihalk KSPPS jugal 

menguralngi besalraln pembalyalraln kewaljibaln yalng dimalnal semulal 

membalyalr penuh alngsuraln, selalmal malsal palndemi covid-19 halnyal 

dialnjurkaln untuk membalyalr sepalruh altalu membalyalr malrginnyal saljal. 

Nalmun, jikal nalsalbalh sudalh diberikaln kelonggalraln malsih tidalk mempunyali 

itikald balik untuk melunalsi kewaljibaln malkal pihalk KSPPS melalkukaln 

penjuallaln jalminaln. 

  Penjelasan tersebut diperkuat denganl halsil walwalncalral peneliti dengaln 

Balpalk Supralpto selalku collector pihalk KSPPS, beliaul mengatakan balhwa: 

“Strateginya ya kalau masalah pandemi, ya dengan melakukan 

pendekatan, menagih dengan mendatangai rumah anggota, kalau 

anggota yang tidak punya itikad baik dengan memberikan surat 

peringatan bisa jadi sampai pada penjualan jaminan. Tapi kita juga 

ada kelonggaran waktu dan memberikan kebijakan membayar separuh 

angsuran saja atau membayar margin pembiayaan”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pihalk KSPPS melalkukaln penjaldwallaln 

mengalnali perpalnjalngaln malsal alngsuraln nalsalbalh altalu bisal disebut dengaln 

memberikaln kelonggalraln walktu balgi nalsalbalh untuk membalyalr alngsuraln. 

Selalin itu malsal palndemi ini pihalk KSPPS jugal menguralngi besalraln 

alngsuraln nalsalbalh dengaln halnyal membalyalr malrgin pembialyalaln. 
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  Pemalpalraln tersebut jugal diperkualt oleh halsil walwalncalral peneliti 

dengaln nalsalbalh pembialyalaln KSPPS yalitu Ibu Winalrsih yalng mengatakan 

bahwa: 

“Ya upaya yang diberikan KSPPS itu memberikan kesempatan atau 

kelonggaran waktu kalau tidak ya hanya membayar margin atau 

jasanya saja”. 

 L  Selalin Ibu Winalrsih, terdalpalt walwalncalral peneliti dengaln Ibu Rodiyalh 

yalng mengungkapkan balhwa:  

“Memberikan upaya kan memang saat itu diwajibkan tidak boleh 

menekan kalau punya hutang sebabnya kan keadaan pandemi ini, 

umpana hari ini tidak bisa atau kepepet tidak bisa angsuran ya 

membayar margin saja atau membayar separuh tapi kalau ada ya 

membayar penuh. Misal seumpama jangka angsuran setahun ya jadi 

setahun lebih”. 

  Jadi dari pemaparan kedua nasabah tersebut dapat disimpulkan bahwa 

paldal salalt palndemi jika ada nasabah yang memiliki hutang pihak KSPPS 

tidak diwajibkan menekan, apabila nasabah tidak mampu membayar 

ansguran, maka pihak KSPPS memberikan upaya untuk membalyalr 

malrginnyal saljal altalu membalyalr sepalruh alngsuraln atau disebut juga 

pengurangan besaran angsuran daln pihalk KSPPS juga memberikaln 

kelonggalraln walktu atau perpanjangan masa angsuran. 

  Halsil tersebut sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Alisyalh & 

Malhalralni (2020) menjelalskaln balhwal BRI Syalrialh Kepalnjen Mallalng 

melalkukaln strategi, yalitu konsultalsi yalng dimalnal pihalk balnk alkaln 

memalnggil nalsalbalh untuk menalnyalkaln penyebalb tunggalkaln nalsalbalh daln 

segallal sesualtu yalng berkalitaln dengaln usalhal nalsalbalh, nalmun hall tersebut 
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sementalral walktu dilalkukaln secalral online, balik melallui telepon, whalstalpp 

malupun medial online lalinnyal. Paldal talhalp ini pihalk BRI Syalrialh Kepalnjen 

Mallalng mulali melalkukaln teguraln dengaln memberikaln Suralt Peringaltaln 

(SP) untuk debitur yalng sudalh malsuk dallalm golongaln 3, dengaln halralpaln 

debitur memiliki nialt balik untuk melunalsi kewaljibalnnyal.  

  Selalin itu, straltegi yalng dilalkukaln aldallalh penjuallaln altalu eksekusi 

jalminaln yalng dimalnal jikal tidalk aldal halsil usalhal nalsalbalh dallalm melunalsi 

kewaljibaln, malkal pihalk balnk diperbolehkaln melalkukaln penjuallaln altalu 

eksekusi jalminaln. Proses penjuallaln jalminaln dialntalralnyal, yalng pertalmal 

nalsalbalh halrus mencalri pembeli alnggunalnnyal sendiri, menentukaln halrgal 

sendiri talnpal calmpur talngaln dalri pihalk balnk yalng halsilnyal untuk melunalsi 

sisal hutalngnyal. Selalnjutnyal, nalsalbalh memberikaln suralt kualsal kepaldal pihalk 

balnk untuk melalkukaln penjuallaln terhaldalp algunaln tersebut. Keempalt, 

penyelesalialn melallui baldaln peraldilaln yalng dimalnal alpalbilal calral-calral 

tersebut tidalk berhalsil, malkal pihalk BRI Syalrialh Kepalnjen daln nalsalbalh 

menyelesikaln pembialyalaln bermalsallalh melallui baldaln peraldilaln. 

  Halsil tersebut jugal sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Talsyal 

& Nalsution (2020) membalhals mengenali penyelesialn pembialyalaln 

muralbalhalh bermalsallalh selalmal palndemi covid-19 paldal PT Balnk SUMUT 

Syalrialh Calbalng Pembalntu Lubuk Pukalm dengaln meneralpkaln calral 

kekelualrgalaln, seperti melalkukaln silalturalhmi, memberi suralt peringaltaln, 

daln jugal memperpalnjalng jalngkal walktu alngsuraln. Hall tersebut dilalkukaln 

untuk membalntu nalsalbalh dallalm membalyalr kewaljibaln sehinggal alkaln 
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terciptalnyal ralsal kekelualrgalaln alntalral pihalk balnk dengaln nalsalbalh 

pembialyalaln. 

  Selalin itu, penyelesialn kredit jugal dilalkukaln melallui beberalpal proses, 

alntalral lalin penalgihaln dengaln calral berkunjung lalngsung yalng dilalkukaln 

pihalk balnk ke rumalh nalsalbalh tersebut, kemudialn setelalh berkunjung 

lalngsung, pihalk balnk memberikaln suralt peringaltaln berupal suralt tunggalkaln 

hutalng, suralt rencalnal lelalng, daln suralt pengosongaln objek algunaln. Aldalnyal 

proses lelalng melalui penalwalraln penjuallaln balralng dengaln halrgal yalng 

terteral altalu secalral lisaln dengaln tujualn mencalpali halrgal yalng palling 

tinggi.Balnk SUMUT Syalrialh Calbalng Pembalntu Lubuk Palkalm melalkukaln 

kegialtaln tersebut algalr jalminaln tersebut dijaldikaln pelunalsaln kewaljibaln. Hall 

tersebut bertujualn untuk memperbaliki ralsio NPF. 

  Penelitialn ini jugal sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Sudalrto (2020) membalhals mengenali peneralpaln penalngalnaln pembialyalaln 

bermalsallalh dengaln calral penyelalmaltaln pembialyalaln bermalsallalh paldal BMT 

All-Halsalnalh melalkukaln penalgihaln melallui suralt altalu telepon, melalkukaln 

kunjungaln ke rumalh alnggotal untuk mengetalhui allalsaln terjaldinyal 

pembialyalaln bermalsallalh, daln pihalk BMT melalkukaln upalyal dengaln calral 

penyelesialn melallui penjaldwallaln ulalng (rescheduling). 

  Penjaldwallaln ulalng (rescheduling) iallalh sualtu solusi balgi nalsalbalh yalng 

tidalk malmpu membalyalr paldal walktu daln jumlalh yalng disepalkalti dengaln 

allalsaln yalng dalpalt diterimal oleh BMT, sehinggal pihalk BMT alkaln membualt 
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sualtu kebijalkaln mengenali perubalhaln jaldwall, walktu alngsuraln, merubalh 

besalrnyal alngsuraln daln memperpalnjalng jalngkal walktu alngsuraln. 

Penyelesalialn dengaln calral ini, BMT tidalk diperbolehkaln menalmbalh jumlalh 

talgihaln pembialyalaln yalng tersisal. Hall tersebut dimalksudkaln algalr tidalk 

menalmbalh bebaln nalsalbalh dallalm penentualn walktu pembalyalraln yalng alkaln 

dialtur kemballi yalng sesuali dengaln kesepalkaltaln kedual belalh pihalk daln tidalk 

merugikaln pihalk malnalpun.  

4.2.3 Kendallal KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo da llalm Menghaldalpi 

Pembialyalaln Bermalsallalh paldal Malsal Palndemi Covid-19 

  Tidalk dalpalt dipungkiri lalgi balhwal setialp koperalsi syalrialh dallalm 

menalngalni sualtu pembialyalaln bermalsallalh palsti alkaln mengallalmi sualtu 

kendallal. Hall tersebut jugal diallalmi oleh KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

Kalralngalnyalr yalng mengallalmi sualtu kendallal dallalm menalngalni pembialyalaln 

bermalsallalh. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti dengaln pihalk KSPPS 

yalitu Balpalk Budi Pralsetyo selalku kalbalg malrketing daln ZIS, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Untuk kendala yang dialami ya mba, ya yang saya katakan tadi pada 

saat menganalisis pembiayaan kurang efektif, terkadang juga kalau 

berkunjung ke rumah anggota malahan anggota itu tidak dirumah, ada 

juga nasabah yang terkendala sakit dan tidak mampu lagi untuk 

bekerja. Waktu itu dari karyawan juga ada kejadian yang kurang 

mengenakan”. 
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  Jadi, kendala yang dialami pihalk KSPPS dallalm menalngalni pembialyalaln 

bermalsallalh paldal malsal palndemi covid-19 aldallalh: 

1. Kuralngnyal talnggung jalwalb kalryalwaln KSPPS 

 Kalryalwaln KSPPS yalng bertalnggung jalwalb untuk mengalmbil 

alngsuraln nalsalbalh melalkukaln hall kuralng mengenalkaln. Hall ini 

menyebalbkaln tidalk sesualinyal jumlalh alngsuraln pembialyalaln yalng 

diterimal pihalk KSPPS. Sebalgalimalnal jugal halsil walwalncalral peneliti 

dengaln Ibu Nunuk Paldmuningsih selalku malnalger umum, menjelalskaln 

balhwal kendallal yalng terjaldi alkibalt kuralngnyal ralsal talnggung jalwalb 

dalri kalryalwaln, sehinggal memunculkaln ketidalksesualinnyal jumlalh 

alngsuraln yalng ditetalpkaln pihalk KSPPS dengaln jumlalh alngsuraln yalng 

ditalrgetkaln paldal kalryalwaln tersebut. 

2. Kuralng efektifnyal pihalk KSPPS dallalm mengalnallisis pembiyalaln. 

 Pihalk KSPPS salalt mengalnallisis callon nalsalbalh pembialyalaln 

mengenali pemalhalmaln balgalimalnal sifalt/kalralkter callon nalsalbalh, laltalr 

belalkalng callon nalsalbalh, kemalmpualn callon nalsalbalh, kondisi ekonomi 

callon nalsalbalh, sertal jalminaln yalng dialjukaln oleh callon nalsalbalh 

berjallaln kuralng efektif. Ditalmbalh lalgi kelengkalpaln berkals yalng 

malsih belum lengkalp. Malkal pihalk KSPPS halrus benalr-benalr 

memperhaltikaln prinsip 5C kalrenal hall tersebut salngalt berpengalruh 

balgi kesehaltaln pembialyalaln. Sebalgali contoh alpalbilal jaminan 

pembiayaan penjualan masa sekarang seharga 10juta, maka pihak 

KSPPS hanya mengambil keputusan separuh harga dari penjualan. 
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3. Paldal salalt didaltalngi nalsalbalh tidalk aldal di rumalh. 

 Kendallal dallalm menalngalni pembialyalaln bermalsallalh jugal sering kalli 

terjaldi paldal salalt petugals KSPPS melalkukaln penalgihaln alngsuraln 

dengaln mendaltalngi rumalh nalsalbalh. Paldal salalt petugals daltalng 

bialsalnyal nalsalbalh tersebut sulit untuk ditemui altalu balhkaln tidalk aldal 

di rumalh. Sebalgali contoh paldal salalt petugals KSPPS daltalng ke rumalh 

sallalh saltu nalsalbalh pembialyalaln yalng berallalmaltkaln di Dusun 

Sembungaln, Keluralhaln Mallalnggalten yalng dimalnal nalsalbalh tersebut 

keralp kalli tidalk sedalng beraldal dirumalh 

4. Jikal aldalnyal nalsalbalh yalng terkendallal salkit 

 Kendallal lalin jugal terjaldi alpalbilal terdalpalt nalsalbalh yalng sedalng 

salkit dallalm walktu yalng palnjalng. Dimalnal nalsalbalh tersebut sudalh 

tidalk malmpu bekerjal daln tidalk memiliki penghalsilaln lalgi. Malkal pihalk 

KSPPS memberikaln solusi untuk nalsalbalh tersebut. Penjelalsaln 

mengenali solusi tersebut dibalhals dallalm evallualsi. 

  Halsil penelitialn ini sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ralhzal 

& Nurul (2022) membalhals balhwal PT BPRS Pudualrtal Insalni jugal memiliki 

beberalpal kendallal mengenali pembialyalaln muralbalhalh yalng dimalnal kendallal 

tersebut aldallalh kealdalaln nalsalbalh yalng sudalh tidalk malmpu untuk membalyalr 

altalu melunalsi keseluruhaln dalri kewaljibalnnyal kepaldal pihalk BPRS yalng 

memberikaln dalnal, yalng sebalgalimalnal hall ini telalh disepalkalti sebelum 

pengalmbilaln keputusaln pembialyalaln yalng sesuali dengaln jalnji paldal alkald 

yalng ditentukaln. Pembialyalaln muralbalhalh bermalsallalh paldal PT BPRS 
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Pudualrtal Insalni disebalbkaln kalrenal force maljeure yalitu mengallalmi sualtu 

permalsallalhaln ekonomi seperti usalhal nalsalbalh yalng gulung tikalr, resign altalu 

terkenal PHK, sertal penurunaln pendalpaltaln. 

  Aldalpun kendallal yalng diallalmi oleh PT BPRS Pudualrtal Insalni dallalm 

menalngalni pembialyalaln bermalsallalh yalng dialkibaltkaln oleh force 

maljeurepaldal nalsalbalh PT BPRS Pudualrtal Insalni iallalh sumber dalyal malnusial 

yalng kuralng memaldali, nalsalbalh yalng belum mendalpaltkaln pekerjalaln, 

selalnjutnyal salalt melalkukaln penalgihaln kepaldal istri/sualmi nalsalbalh aldal yalng 

terkendallal salkit daln nalsalbalh sedalng tidalk aldal dirumalh, sertal pendalpaltaln 

yalng tidalk cukup altalu kuralng yalng mengalkibaltkaln nalsalbalh tidalk malmpu 

membalyalr kewaljibalnnyal. 

  Penelitialn tersebut jugal sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Eprialnti (2019) menjelalskaln balhwal perbalnkaln yalng ingin menguralngi 

tingkalt non performing finalnce (NPF) halrus memperhaltikaln prinsip 5C daln 

dallalm mengalnallisis pembialyalaln halrus mengutalmalkaln kuallitals bukaln 

kualntitals. Perbalnkaln konvensionall malupun perbalnkaln syalrialh dalpalt dilihalt 

secalral keseluruhaln dallalm meneralpkaln proses pembialyalaln dinilali cukup 

balik. Tetalpi terdalpalt kendallal dallalm meneralpkaln pembialyalaln dengaln 

alnallisis 5C. Hall tersebut terlihalt dalri kelengkalpaln berkals yalng dibutuhkaln 

malsih belum lengkalp, terdalpalt nalsalbalh yalng memberikaln bukti galji yalng 

tidalk sesuali dengaln sebenalrnyal. 
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  Malkal dalri itu, dallalm memberikaln kredit balnk di tuntut halrus dalpalt 

menguralngi potensi-potensi pembialyalaln bermalsallalh dikemudialn halri. Oleh 

sebalb itu, alnallisis pembialyalaln bermalsallalh halrus dilalkukaln dengaln cermalt, 

tepalt, daln benalr berdalsalrkaln ketentualn-ketentualn yalng berlalku dallalm 

pembialyalaln, sehinggal alnallisis tersebut memiliki pelualng terjaldinyal 

kerugialn balnk yalng ditimbulkaln dalri pembialyalaln bermalsallalh dalpalt 

dialntisipalsi dalri sekalralng. 

4.2.4 Evallualsi KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo da llalm Menghaldalpi 

Pembialyalaln Bermalsallalh paldal Malsal Palndemi Covid-19 

  Evallualsi KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Ka lralngalnyalr mengenali 

straltegi yalng diteralpkaln untuk menalngalni pembialyalaln bermalsallalh, yalitu 

straltegi tersebut menemukaln sualtu halsil balgi KSPPS BMT Rejo Suko 

Mulyo paldal malsal palndemi covid-19, yalng dimalnal kealdalaln KSPPS tersebut 

terkendalli dengaln balik. Kesehaltaln pembialyalaln paldal KSPPS dalpalt 

dikaltalkaln dallalm kondisi cukup balik. Sebalgalimalnal walwalncalral peneliti 

dengaln Bapak Budi Prasetyo mengatakan bahwa: 

“Dampaknya cukup bagus, kita tidak langsung kehilangan anggota. 

Strategi yang diterapkan dapat dikatakan berhasil walaupun tidak 

begitu optimal”. 

   Penjelasan tersebut diperkuat melalui hasil wawancara peneliti dengan 

Bapak Suprapto yang mengungkapkan bahwa: 

  “Ya strategi yang diterapkan tersebut berjalan normal, dan 

Alhamdulillah pembiayaan bermasalah sedikit berkurang, serta 

kesehatan pembiayaan juga membaik”. 
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Jadi dari hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa dalmpalk straltegi 

yalng diterapkaln untuk mengaltalsi pembialyalaln bermalsallalh berjallaln normal 

dan mampu mengurangi pembiayaan bermasalah, yang dimalnal pihalk KSPPS 

jugal tidalk lalngsung kehilalngaln alnggotal pembialyalaln. Straltegi yalng 

diteralpkaln tersebut dapat dikaltalkaln berhalsil wallalupun kuralng optimall. 

Berikut ini data jumlah pembiayaan bermasalah pada KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo Karanganyar: 

Tabel 4.5 

Jumlah Pembiayaan Bermasalah Periode 2019 s/d 2021 

Tahun Jumlah Pembiayaan Bermasalah 

2019 Rp. 1.081.875.000 

2020 Rp. 940.240.000 

2021 Rp. 1.034.430.000 

  Sumber: KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo (2022) 

  Tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah pembiayaan bermasalah yang 

terjadi pada tahun 2020 sebesar Rp. 940.240.000 yang dimana waktu itu 

perkembangan penyebaran virus covid-19 cukup cepat. Namun, walaupun 

jumlah pembiayaan tersebut tidak sebanyak tahun sebelumnya dan tahun 

sesudahnya tetapi NPF di KSPPS pada tahun 2020 cukup tinggi. Disamping 

itu kategori kurang lancar, diragukan, dan macet banyak terjadi pada masa 

pandemi covid-19. Setelah itu pihak KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

menerapkan strategi tersebut sehingga pada tahun 2021 NPF di KSPPS 

mengalami penurunan. Hall ini menunjukkaln balhwal straltegi yalng diteralpkaln 



75 
 

 
 

pihalk KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo malmpu menguralngi pembialyalaln 

bermalsallalh yalng aldal wallalupun belum optimall.  

 Talbel 4.6 

  Jumlalh Alnggotal Malcet Talhun 2019 – 2021 

 

 

  

         Sumber : KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo (2022) 

  Talbel dialtals menunjukkaln balhwal jumlalh alnggotal malcet palling balnyalk 

terjaldi paldal talhun 2020 salalt malralknyal palndemi covid-19 dengaln jumlalh 

1498 alnggotal. Nalmun, paldal talhun 2021 jumlalh alnggotal malcet mengallalmi 

penurunaln menjaldi 1354 alnggotal. Berkuralngnyal non performing finalncing 

(NPF) dan berkurangnya jumlah anggota macet tersebut memberikaln 

pengalruh balik paldal kesehatan dan keuntungan KSPPS BMT Rejo Suko 

Mulyo Kalralngalnyalr. 

  Straltegi ini jugal memberikaln pengalruh balik balgi nalsalbalh, yalitu 

nalsalbalh pembialyalaln ikut terbalntu sehinggal nalsalbalh pembialyalaln tersebut 

dalpalt memenuhi kewaljibalnnyal. Pemalpalraln tersebut diperkualt oleh halsil 

walwalncalral peneliti dengaln Balpalk Sugito selalku nalsalbalh pembialyalaln yalng 

mengataka balhwa: 

“Oh tidak keberatan mba saya malah terbantu”. 

 

Talhun Jumlalh Alnggotal Malcet 

2019 1256 alnggotal 

2020 1498 alnggotal 

2021 1354 alnggotal 
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Sebagaimana juga hasil wawancara peneliti dengan nasabah 

pembiayaan yaitu Ibu Kastini, beliau mengatakan bahwa: 

“Ya tidak keberatan mba, sebab upaya tersebut malah ekonomi saya 

dapat terbantu dan sayanya juga tidak terlalu terbebani”. 

l   Jadi hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa nasabah pembiayaan 

merasa ekonominya terbalntu daln tidalk keberaltaln dengaln upalyal yalng 

dilalkukaln pihalk KSPPS, hal itu dikarenakan nasabah tidak terbebani dan 

mampu membantu nasabah yang mengallalmi kesulitaln pembalyalraln 

alngsuraln selalmal malsal palndemi covid-19. 

  Evallualsi KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Kalralngalnyalr tentalng kendallal 

yalng diallalmi dallalm menalngalni pembialyalaln bermalsallalh, yalitu: Pertalmal, 

dallalm hall aldalnyal kalryalwaln yalng kuralng bertalnggung jalwalb, pihalk KSPPS 

segeral melalkukaln sualtu tindalkaln. Tindalkaln yalng dilalkukaln pihalk KSPPS 

aldallalh memberhentikaln kalryalwaln tersebut daln tugals kalryalwaln tersebut 

diallihkaln terlebih dalhulu kepaldal kalryalwaln KSPPS yalng lalin. Kedual, pihalk 

KSPPS salalt mengalnallisis pembialyalaln berjallaln kuralng efektif. Malkal, pihalk 

KSPPS menghalruskaln seluruh callon nalsalbalh dialnallisis dengaln teliti daln 

benalr-benalr meneralpkaln prinsip 5C (chalralcter, calpalcity, calpitall, 

collalterall, daln condition of economy). 

  Ketigal, paldal salalt pihalk KSPPS mendaltalngi nalsalbalh ke rumalh tetalpi 

nalsalbalh tersebut tidalk beraldal di rumalh altalu sulit untuk ditemui, malkal pihalk 

KSPPS melalkukaln tindalkaln untuk menimallisalsi hall tersebut dengaln 
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melalkukaln sosisallisalsi kepaldal nalsalbalh melallui pendekaltaln dengaln 

memperhaltikaln situalsi daln kondisi nalsalbalh tersebut. Keempalt, dallalm 

menalngalni pembialyalaln bermalsallalh tersebut jugal aldal kendallal alpalbilal 

nalsalbalh tersebut mengallalmi salkit. Alpalbilal nalsalbalh mengallalmi salkit dallalm 

walktu yalng palnjalng, malkal pihalk KSPPS memberikaln kelonggalraln kepaldal 

nalsalbalh tersebut untuk memenuhi kewaljibalnnyal dengaln 

mempertimbalngkaln kondisi nalsalbalh tersebut. Uralialn tersebut menalndalkaln 

balhwal pihalk KSPPS dallalm mengaltalsi kendallal-kendallal yalng aldal berjallaln 

efektif daln terlalksalnal dengaln balik. 

  Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Delal & Alnggralini (2021) menjelalskaln 

balhwal Balnk Sumut KCP Syalrialh Kisalraln dallalm meneralpkaln restrukturisalsi 

pembialyalaln sudalh berjallaln dengaln balik daln mengikuti talhalpaln 

aldministraltife dalri ketentualnnyal. Talhalpaln restrukturisalsi sendiri dialwalli 

dalri menetalpkaln perubalhaln jaldwall daln jalngkal walktu pembialyalaln yalng 

sesuali dengaln calsh flow, kemudialn pengalmalnaln pembialyalaln di seluruh 

syalralt-syalralt alntalral pihalk balnk dengaln nalsalbalh pembialyalaln, sertal yalng 

bertujualn untuk menyelesialkaln pembialyalaln bermalsallalh dengaln menggalnti 

persyalraltaln pembialyalaln. 

  Peneralpaln restrukturisalsi pembialyalaln tersebut menjaldikaln kealdalaln 

PT. Balnk Sumut KCP Syalrialh Kisalraln paldal malsal palndemi covid-19 malmpu 

terkendalli dengaln balik. Melallui calral ini balnyalk nalsalbalh pembialyalaln jugal 

meralsal ikut terbalntu daln balnyalk nalsalbalh yalng tetalp dalpalt menjallalnkaln 

usalhalnyal, sehinggal nalsalbalh pembialyalaln tersebut nalntinyal dalpalt memenuhi 
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kewaljibalnnyal. Teraltalsinyal pembialyalaln bermalsallalh ini dalpalt disebut 

dengaln Non Performing Finalncing (NPF) memberikaln pengalruh paldal 

return on alsset (ROAl), sertal jugal memberikaln pengalruh paldal keuntungaln 

altalu profitalbilitals pihalk Balnk Sumut KCP Syalrialh Kisalraln. 
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BAlB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulaln 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Falktor yalng menyebalbkaln terjaldinyal pembialyalaln bermalsallalh aldallalh 

falktor internall daln falktor eksternall. Falktor internallnyal yalitu pihalk 

KSPPS dallalm mengalnallisis pembialyalaln kuralng efektif. Falktor 

eksternallnyal yalitu penyallalhgunalaln pembialyalaln, sertal paldal malsal 

palndemi covid-19 usalhal nalsalbalh yalng tidalk berjallaln dengaln lalncalr daln 

balnyalk nalsalbalh yalng diliburkaln bekerjal. 

2. Straltegi yalng diterapkan KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo dallalm 

menalngalni pembialyalaln bermalsallalh aldallalh pendekaltaln secalral 

kekelualrgalaln, penalgihaln secalral rutin, menghubungi nalsalbalh melallui 

medial online balik telepon malupun vial whalstalpp, memberikaln suralt 

peringaltaln, penjaldwallaln kemballi, sertal penjuallaln jalminaln. 

3. Kendallal yalng diallalmi KSPPS dallalm menalngalni pembialyalaln 

bermalsallalh yalitu kurangnya tanggung jawab karyawan, kuralng efektif 

dalam menganalisis pembiayaan, nalsalbalh yalng terkendallal salkit, daln 

salalt didaltalngi di rumalh nalsalbalh tidalk aldal di rumalh. 

4. Evallualsi mengenali straltegi yalng diteralpkaln pihalk KSPPS malmpu 

terkendalli cukup balik. Straltegi tersebut jugal malmpu menguralngi 
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pembialyalaln bermalsallalh paldal KSPPS wallalupun kuralng optimall. 

Evallualsi mengenali kendallal-kendallal yalng diallalmi pihalk KSPPS malmpu 

teraltalsi dengaln balik daln berjallaln efektif. 

5.2 Saran 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh diuralikaln paldal balb 

sebelumnyal, aldalpun salraln balgi pihalk KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

Kalralngalnyalr aldallalh dihalralpkaln algalr dalpalt melihalt kondisi sualtu usalhal 

nalsalbalh dengaln balik daln lebih detalil lalgi daln halrus lebih memalksimallkaln 

lalgi dallalm mengalnallisis callon nalsalbalh algalr meminimallisalsi terjaldinyal 

pembialyaln bermalsallalh, terutalmal paldal malsal palndemi covid-19. 

Balgi nalsalbalh pembialyalaln disalralnkaln untuk mengaljukaln 

pembialyalaln dallalm skallal kecil saljal algalr menguralngi risiko 

ketidalksalnggupaln dallalm memenuhi kewaljibaln. 

Balgi penelitialn selalnjutnyal dihalralpkaln melalkukaln penelitialn 

terkalit pembialyalaln bermalsallalh untuk meneliti terhaldalp KSPPS lalinnyal 

daln terhaldalp produk KSPPS lalinnyal sehinggal pembalcal dalpalt mengetalhui 

sualtu kondisi dalri KSPPS lalinnyal. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan proses dalam melakukan penelitian ini, terdapat 

keterbatasan yang dialami dan agar diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang 

akan datang, karena penelitian ini tentu memiliki kekurangan yang perlu 

diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Keterbatasan dalam 

penelitian ini, antara lain: 
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1. Adanya keterbatasan terkait waktu penelitian, tenaga, dan 

kemampuan peneliti. 

2. Penelitian ini hanya melakukan pengkajian terhadap strategi 

menghadapi pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19, 

sehingga perlu dikembangkan penelitian yang lebih lanjut untuk 

meneliti strategi yang lain yang belum dikaji dalam penelitian ini. 

3. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan dari analisis 

data, maka diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai 

strategi dalam menghadapi pembiayaan bermasalah dengan metode 

yang berbeda, sampel yang berbeda, serta penggunanan instrument 

yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



82 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abid, L., Ouertani, M. N., & Zouari-Ghorbel, S. (2014). Macroeconomic and Bank-

specific Determinants of Household’s Non-performing Loans in Tunisia: A 

Dynamic Panel Data. Journal International: Economics and Finance, 13 

(December 2013), 58–68.  

Aisyah, E. N., & Maharani. (2020). Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah 

Pada UMKM Di Masa Pandemi Covid-19 . Prosding Senantias, 1(1), 287–

296. 

Alam, M. N., & Oktafia, R. (2021). Implementasi Strategi Dalam Penanganan 

Pembiayaan Macet Di Bmt Ugt Sidogiri Tanggulangin. Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam, 7(2), 778–785.  

Anggito, A., & Setiawan, J. (2018). Metode Penelitian Kualitatif  (Ella Deffi Lestari 

(ed.)). CV Jejak. 

Dela, Y., & Anggraini, T. (2021). Restrukturisasi Pembiayaan Di Masa Pandemi 

Covid-19 Pada PT Bank SUMUT KCP Syariah Kisaran. JRAMB, Prodi 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi, UMB Yogyakarta, 7(1), 105. 

Eprianti, N. (2019). Penerapan Prinsip 5C Terhadap Tingkat Non Performing 

Financing (Npf). Amwaluna: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah, 3(2).  

Ghofur, A., Syarifuddin, M. A., Toyyibi, A. M., & Kurnianingsih, R. (2021). 

Strategi Lembaga Keuangan Syariah Menghadapi Pembiayaan Bermasalah Di 

Masa Pandemi Covid-19. Ulumuddin: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, 11(2), 



83 
 

 
 

129:142. 

Hanggraeni, D. (2019). Manajemen Risiko Pembiayaan Syariah (N. R. 

Ryandiansyah (ed.); Pertama). PT Penerbit IPB Press. 

Harahap, P. M. S., Lubis, A., & Nasution, H. F. (2020). Analisis Strategi 

Penanganan Pembiayaan Bermasalah. Journal of Islamic Social Finance 

Management, 1(1), 88–103. 

Hasan Sultoni. (2018). Trategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Baitul 

Maal Wat Tamwil (Bmt). Jurnal Eksyar, 6(02), 6. 

Hidayanti, W., Kirana, H. J., Yustitia, A. M., Widyaningrum, H., Tulasmi, T., & 

Mukti, T. (2021). Studi Kasus Penanganan Pembiayaan Bermasalah di Baitul 

Maal wa Tamwil (BMT) Hubbul Wathon pada Masa Pandemi Covid-19. 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 7(1), 333.  

Ikatan Bankir Indonesia. (2015). Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah 

(Pertama). PT Gramedia Pustaka Utama. 

Indriyani, M., Tiwu, H., Angi, Y. F., Ekonomi, F., & Cendana, U. N. (2021). 

Penyaluran kredit. 5(2). 

Kartika, D., & Oktafia, R. (2021). Implementasi Strategi Dalam Penanganan 

Pembiayaan Murabahah Bermasalah Pada Kspps Al-Mubarok Sidoarjo. 

Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance, 4(1), 127–138.  

Khairan. (2020). Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Dengan Metode 



84 
 

 
 

Reschedulling, Reconditioning dan Restructuring Pada Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah Baitul Maal Wat Tamwil. Jurnal At-Tamwil: Kajian Ekonomi  

Khairunisa, M., & Musrifah. (2020). IBF: Islamic Business and Finance, Vol. 1, 

No. 1, April 2020. Islamic Business and Finance, 1(1), 79–102. 

Ma’ruf, F. (2021). Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah : Studi Kasus 

pada Koperasi Syariah di Kota Tangerang Selatan. Bisinis, Keuangan Dan 

Ekonomi Syariah, 01(02), 88–95. 

Maidawati. (2022). Pembiayaan bermasalah dan implikasinyanya terhadap 

kesejahteraan anggota pada kspps bmt jati baru padang. Menara Ekonomi, 

VIII(1), 49–57. 

Muhammad. (2018). Manajemen Bank Syariah (Kedua). UPP STMIK YKPN. 

Pandey, A. (2019). High bids and low recovery: A possible case for non-performing 

loan auctions in India. IIMB Management Review, 31(3), 250–257.  

Rahayuni, S., & Dalimunte, A. A. (2021). Strategi Bank Dalam Mengatasi Non 

Performing Financing (NPF) Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus 

Bank Sumut Capem Karya). Journal of Islamic Economic and Business, 3(1), 

14–22. 

Rahza, M. K., & Inayah, N. (2022). Penanganan Pembiayaan Bermasalah Yang 

Disebabkan Force Majeure Pihak Nasabah Di PT BPRS PUDUARTA 

INSANI. Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi Dan Manajemen (JIKEM), 1(1), 

344–351. 



85 
 

 
 

Rahza, M. K., & Nurul, I. (2022). Penanganan Pembiayaan Bermasalah yang 

disebabkan Force Majeure Pihak Nasabah di PT BPRS PUDUARTA INSANI. 

Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi Dan Manajemen (JIKEM), 2(1), 350. 

S, A. R. (2021). Strategi dalam menangani pembiayaan bermasalah pada pt. bank 

sumut cabang syariah medan. AL-IQTISHOD: Jurnal Pemikiran Dan 

Penelitian Ekonomi Islam, 9(2), 94–108. 

Sa’diyah, M. (2019). Strategi Penanganan Non-Performing Finance (NPF) Pada 

Pembiayaan Murabahah Di BMT. Conference on Islamic Management 

Accounting and Economics, 2, 179–189. 

Safitri, A. A., & Laila, N. (2020). Implementasi Prosedur Pemberian Pembiayaan 

Produktif Dan Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Bhakti Sumekar Dan Bank Perkreditan Rakyat Jawa Timur. 

Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 7(12), 2326.  

Setiawan, A., & Ali, H. (2021). Restrukturisasi pembiayaan selama pandemic 

covid-19 di bank muamalat madiun. Perbankan Syariah, 3, 68–81. 

Sudarto, A. (2020). Penyelesiaan Pembiayaan Bermasalah. 5(Mei 2017), 99–116. 

Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Sutopo 

(ed.); Kedua). CV Alfabeta. 

Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Kualitatif (Sofia Yustiyani Suyandari (ed.); 

Keempat). CV Alfabeta. 



86 
 

 
 

Tasya, Y. R., & Nasution, J. (2020). Penyelesian Kredit Macet Pembiayaan 

Murabahah Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Bank SUMUT Syariah Cabang 

pembantu Lubuk Pakam. Jurnal Akuntansi, Keuangan, Dan Perbankan, 8(2), 

1494–1501. 

Ulpah, M. (2020). Strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah pada bank syariah. 

Madani Syari’ah, 3(10), 1–14. 

Usman, R. (2009). Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia. PT. Citra 

Aditya Bakti. 

Wangsawidjaja, A. (2012). Pembiayaan Bank Syariah. PT Gramedia Pustaka 

Utama. 

Zainuddin, H., Iqbal, M., & Angraeni, D. (2020). Strategi Penyelesaian Pembiayaan 

Murabahah Bermasalah Di Pt. Bank Bni Syariah Kantor Cabang Pembantu 

Kolaka. Jurnal Ekonomi Bisnis Syariah, 3(1), 109–129.  

 

 

 



 

87 
 

Lampiran 1 

Jadwal Penelitian 

No. Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan 
Proposal 

   X   X X       X X X X X                          

2 Konsultasi    X  X    X        X X     X  X           X X X X     

3 Revisi 
Proposal 

                       X X                    

4 Pengumpul 
an data 

                         X X    X X             

5 Analisi data                                 X X X          

6 Penulisan 

Akhir  
Skripsi 

                                  

X 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

     

7 Pendaftaran 
Munaqosah 

                                       X     

   8 Munaqosah                                         X    

   9 Revisi 
Skripsi 

                                         X   
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Lampiran 2 

Daftar Pertanyaan Wawancara Pihak KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Karanganyar: 

1. Apa pembiayaan yang ada di KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo? 

2. Apa syarat yang diperlukan dalam mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT 

Rejo Suko Mulyo? 

3. Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan di KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo? 

4. Apa pembiayaan yang diminati oleh nasabah dan apa alasannya? 

5. Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan oleh KSPPS pada pembiayaan 

yang diberikan? 

6. Bagaimana manajemen pembiayaan yang efektif menurut pihak KSPPS? 

7. Jika ada nasabah yang tidak sengaja telat membayar kewajiban atau lupa, apakah 

terkena denda dan dianggap sebagai pembiayaan bermasalah? 

8. Bagaimana pendapat pihak KSPPS mengenai pembiayaan masalah yang terjadi 

saat ini? 

9. Pembiayaan jenis apa yang sering terjadi adanya pembiayaan bermasalah? 

10. Apa saja faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

11. Apabila ada nasabah yang terserang penyakit covid-19, apakah diperlakukan 

sama? Jika berbeda apa pembedanya? 

12. Apakah pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19 berdampak pada 

kesehatan KSPPS BMT Rejso Suko Mulyo? 

13. Bagaimana tindakan yang diambil pihak KSPPS apabila ada nasabah yang 

sengaja tidak mau membayar kewajiban? 

14. Apa strategi yang dilakukan KSPPS sebagai upaya penyelesian pembiayaan 



89 
 

 
 

bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

15. Apakah strategi tersebut sudah diterapkan? Jika sudah, bagaimana 

penerapannya? 

16. Apakah strategi tersebut mampu mengatasi adanya pembiayaan bermasalah pada 

masa pandemi covid-19? 

17. Apa saja kendala yang dialami pihak KSPPS dalam menangani pembiayaan 

bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

18. Apa solusi yang dilakukan pihak KSPPS dalam mengatasi kendala tersebut? 

19. Apa dampak yang terjadi setelah pihak KSPPS menerapkan strategi tersebut? 
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Daftar Pertanyaan Wawancara Nasabah Pembiayaan di KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo 

Karanganyar: 

1. Siapa nama bapak/ibu? 

2. Apa pekerjaan bapak/ibu? 

3. Sejak kapan bapak/ibu menggunakan fasilitas pembiayaan di KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo? 

4. Apa jenis pembiayan yang bapak/ibu ambil di KSPPS? 

5. Dipergunakan untuk apa bapak/ibu mengambil jenis pembiayaan tersebut? 

6. Apakah dalam mengajukan pembiayaan mewajibakan adanya jaminan? 

7. Berapa lama jangka waktu bapak/ibu dalam melunasi kewajiban? 

8. Apakah penyebab bapak/ibu tidak mampu memenuhi kewajiban pada masa 

pandemicovid-19? 

9. Bagaimana upaya pihak KSPPS kepada bapak/ibu dalam mengatasi 

keterlambatan pemenuhan kewajiban pembiayaan pada masa pandemi covid-19?  

10. Apakah bapak/ibu keberatan dengan upaya yang dilakukan pihak KSPPS dalam 

menangani pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 
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Lampiran 3 

Catatan Hasil Wawancara Dengan Pihak KSPPS 

Nama Narasumber : Ibu Nunuk Padmuningsih 

Jabatan  : Manager Umum 

Tanggal  : 10 Juni 2022 

Tempat  : KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Karanganyar 

Hasil Wawancara : 

1. Apa pembiayaan yang ada di KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo? 

: Pembiayaan disini yang pertama murabahah, kedua al-ijarah, dan yang ketiga 

mudharabah. 

2. Apa syarat yang diperlukan dalam mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT 

Rejo Suko Mulyo? 

: Kalau BPKB ya fotokopi KTP suami istri, fotokopi KK, fotokopi STNK, 

fotokopi dan asli BPKB. Kalau agunannya sertifikat pastinya fotokopi sertifikat, 

fotokopi PBB, fotokopi rekening listrik, dan ngisi from pembiyaan dari sini. 

3. Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan di KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo? 

: Ada pengajuan yang diterima di CS, terus mengisi from pembiayaan dari 

KSPPS, lalu dimasukkan ke bagian analisa. Setelah itu di survey lalu melakukan 

rapat komite dengan hasil surveynya nanti setelah itu kalau udah di acc dapat 

harga berapa nasabah diberikan informasi dan kendaaraan dibawa kesini lalu 

dicek sesuai tidak BPKB dengan mesinnya itu. Setelah itu difoto yang punya 

dengan kendaraannya tersebut. 
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4. Apa pembiayaan yang diminati oleh nasabah dan apa alasannya? 

: Pembiayaan murabahah dan konsumtif, alasnnya ya seusai kebutuhan anggota. 

5. Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan oleh KSPPS pada pembiayaan 

yang diberikan? 

: Pengawalan karena disini itu yang diutamakan kan yang punya usaha.  

6. Bagaimana manajemen pembiayaan yang efektif menurut pihak KSPPS? 

: Pengajuan harus sesuai dengan atas nama itu dengan melihat agunannya itu 

apa, jika sertifikat dengan atas nama sendiri yang diutamakan. Jika tidak pun bisa 

nama keluarga misalnya bapaknya harus tanda tangan disini, membawa KTP 

asli, dan yang punya jaminan harus dating kesini. 

7. Jika ada nasabah yang tidak sengaja telat membayar kewajiban atau lupa, apakah 

terkena denda dan dianggap sebagai pembiayaan bermasalah? 

: Disini tidak ada sistem denda, seandainya ada keterlambatan yang sudah 

ditentukan 7 hari dari pembayaran itu diabaikan. Kalau sudah mulai ganti bulan 

memasukkan infaq seikhlasnya. 

8. Bagaimana pendapat pihak KSPPS mengenai pembiayaan masalah yang terjadi 

saat ini? 

: Pendapat saya ya wajar-wajar saja, karena dimana pun yang namanya NPF itu 

ada. Di bank pun yang sudah di APHT yang sudah di fidusial pasti juga terjadi 

seperti itu, tapi bagaimana kita menyikapinya, bagaimana strateginya. 

9. Pembiayaan jenis apa yang sering terjadi adanya pembiayaan bermasalah? 

: Yang disini itu yang bermasalah itu rata-rata malah pembiayaan konsumtif. 
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10. Apa saja faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Faktornya yaitu karna kebanyakan memang pelaku usaha yang terdampak, 

misalnya UMKM. Kemarin kan juga ada yang menjual barang 10.000 dapat 3 

itu kan gak bisa keluar karena terhambatnya lau lintas yang dibatasi. Juga 

perusahaan yang mungkin terdampak sehingga karyawannya off-kan atau 

dioglang saya mengirakan pasti dapatnya 50%, hanya bisa untuk kebutuhan. 

11. Apabila ada nasabah yang terserang penyakit covid-19, apakah diperlakukan 

sama? Jika berbeda apa pembedanya? 

: Kalau yang terserang covid-19, kan ada bebarapa anggota yang kena covid, tu 

ya kita santuni dengan sembako, apabila masih ada kewajiban yang belum 

selesai disini saya ngambil pokoknya saja. Saya tidak memberikan beban margin 

dan infaq sama sekali. 

12. Apakah pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19 berdampak pada 

kesehatan KSPPS BMT Reso Suko Mulyo? 

: Terdampaknya juga terdampak sedikit tapi tidak terlalu berlebihan, karena 

banyak anggota sini yang terdampak covid-19. Sehingga pendapatan kita juga 

terdampak. 

13. Bagaimana tindakan yang diambil pihak KSPPS apabila ada nasabah yang 

sengaja tidak mau membayar kewajiban? 

: Ya dengan memberikan teguran dengan mengingatkan via wa atau sebagainya, 

namun jika hal itu tidak diindahkan langsung diberikan surat peringatan. 

14. Apa strategi yang dilakukan KSPPS sebagai upaya penyelesian pembiayaan 

bermasalah pada masa pandemi covid-19? 
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: Untuk mengatasi pembiayaan bermasalah melalui pendekatan, ditanya kenapa 

terjadi seperti itu, apa alasannya. Selama alasannya masuk akal dan memang 

perlu diberi dispensasi, misalnya ada musibah atau sebagainya kita masih 

memberikan toleransi. Jika ada musibah atau memang memberatkan anggota 

juga memberikan kelonggaran angsuran dengan tidak ditentukan besaran margin 

atau angsuran, dan itu pun tidak ditentukan sebulan segini, paling nggak separuh 

angsuran. Tapi jika itu karakter nasabah yang lalai, saya mengingatkan 

kesepakatan akad dari awal bagaimana, yang namanya hutang ya akan 

dipertanggungjawabkan sampai akhirat atau juga mengungatkan via wa. Jadi, 

kita kekeluargaan saja selama ini, kalau tidak adanya segini nanti sisanya di akad 

ulang. 

15. Apakah strategi tersebut sudah diterapkan? Jika sudah, bagaimana 

penerapannya? 

: Sudah, penerapannya yaitu mba sering-sering melakukan pendekatan dengan 

silaturahmi.  

16. Apakah strategi tersebut mampu mengatasi adanya pembiayaan bermasalah pada 

masa pandemi covid-19? 

: Kalau menurut saya itu mampu. 

17. Apa saja kendala yang dialami pihak KSPPS dalam menangani pembiayaan 

bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Kendalanya ya itu, paling susah itu tenyata orang itu sudah tidak bekerja. Terus 

kemarin juga ada mba karyawan yang kurang tanggung jawab tidak sesuainya 

jumlah angsuran. 
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18. Apa solusi yang dilakukan pihak KSPPS dalam mengatasi kendala tersebut? 

: Melakukan pendekatan dengan memberikan saran untuk mencoba usaha baru, 

seperti usaha kuliner.  

19. Apa dampak yang terjadi setelah pihak KSPPS menerapkan strategi tersebut? 

: Dampaknya  ya kesehatan pembiayaan menjadi cukup baik. 
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Nama Narasumber : Bp. Budi Prasetyo 

Jabatan  : Kabag Marketing dan ZIS 

Tanggal  : 11 Juni 2022 

Tempat  : KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Karanganyar 

Hasil Wawancara : 

1. Apa pembiayaan yang ada di KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo? 

: Murabahah, ijarah, mudharabah. 

2. Apa syarat yang diperlukan dalam mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT 

Rejo Suko Mulyo? 

: Yang harus dipenuhi paling tidak ya harus masuk anggota dulu, lalu berkas-

berkas yang ada seperti fotokopi KTP suami istri, fotokopi KK, fotokopi buku 

nikah, fotokopi agunan yang harus dilampirkan, dan ngisi formular pembiayan. 

3. Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan di KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo? 

: Kita tetap melalui mekanisme nggih, maksudnya dari mulai survey, terus nanti 

bentuk usaha kalua memang punya usaha. Itu nanti secara kemampuan 

kapitalnya dengan menganalisa kemampuannya. 

4. Apa pembiayaan yang diminati oleh nasabah dan apa alasannya? 

: Pembiayaan yang banyak diminati nasabah ya kalau disini pembiayaan 

murabahah. Karena kebanyakan untuk usaha mikro atau usaha kecil-kecilan. 

5. Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan oleh KSPPS pada pembiayaan 

yang diberikan? 

: Untuk sistem pengawasan kita tetap mengacu pada analisa dari masing-masing 

anggota, tetap secara personal kita tau usahanya dimana yang benar-benar riil. 
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6. Bagaimana manajemen pembiayaan yang efektif menurut pihak KSPPS? 

: Efektif yang jelas kita tetap kalau semua bentuk pembiayaan kalau ada usaha 

itu efektif daripada untuk pembiayaan yang sifatnya konsumtif. Kalau ada usaha 

kita jelas udah tau ada analisa tentang pembiayaan yang dia ajukan, kita sudah 

bisa menganalisa gitu daripada kegiatan-kegiatan yang konsumtif.  

7. Jika ada nasabah yang tidak sengaja telat membayar kewajiban atau lupa, apakah 

terkena denda dan dianggap sebagai pembiayaan bermasalah? 

: Kalau untuk pembiayaan bermasalah tidak seperti itu, jadi teknisnya denda 

disini sifatnya qafarat untuk infaq dan kegiatan sosial saja. 

8. Bagaimana pendapata pihak KSPPS mengenai pembiayaan masalah yang terjadi 

saat ini? 

: Pendapat saya pembiayaan bermasalah dapat terjadi di koperasi mana saja 

bahkan bank pun pasti juga ada, tapi itu tergantung kita dalam mengatasinya 

apalagi saat pandemic seperti ini ya mba. 

9. Pembiayaan jenis apa yang sering terjadi adanya pembiayaan bermasalah? 

: Kalau untuk yang bermasalah itu biasanya kebanyakaan pembiayaan 

konsumtif.  

10. Apa saja faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Kalau faktor dari pihak KSPPS ya pada saat menganalisis pembiayaan belum 

mampu menganalisis dengan baik. Kalau untuk faktor dari anggota kan kadang 

penggunaan pembiayaan tidak sesuai, adanya pandemi nah banyak anggota yang 

melakukan usaha, yang usahanya itu tidak berjalan dengan baik katakanlah 

penjualannya menurun, untuk faktor lain dari anggota kan ada juga yang bekerja 
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kburuh pabrik, itu saat pandemi ada anggota yang diliburkan dari perusahaan 

tempat dia bekerja. 

11. Apabila ada nasabah yang terserang penyakit covid-19, apakah diperlakukan 

sama? Jika berbeda apa pembedanya? 

: Semuanya sama tapi waktu itu kan ada anggota yang positif dari pihak sini 

memberikan santunan berupa sembako. 

12. Apakah pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19 berdampak pada 

kesehatan KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo? 

: Tetap terdampak tapi tidak terlalu berisiko. 

13. Bagaimana tindakan yang diambil pihak KSPPS apabila ada nasabah yang 

sengaja tidak mau membayar kewajiban? 

: Tetap kita tekan apabila nasabah itu mampu, karena hal itu masuknya karakter. 

Tapi jika benar-benar tidak mampu ya diberikan kelonggaran. 

14. Apa strategi yang dilakukan KSPPS sebagai upaya penyelesian pembiayaan 

bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Strateginya ya kita melakukan pendekatan secara kekeluargaan, karena pada 

saat pandemi untuk memenuhi kebutuhan saja sudah susah, bisa juga 

menghubungi nasabah lewat telepon atau wa. Kita juga menagih setiap hari 

dengan datang ke rumah anggota, ada juga surat peringatan dan kita punya 

kebijakan untuk mengangsur separuh angsuran atau bisa juga margin atau 

pokoknya saja.   

15. Apakah strategi tersebut sudah diterapkan? Jika sudah, bagaimana 

penerapannya? 



99 
 

 
 

: Sudah, kita melakukan pendekatan melalui silaturahmi mendatangi rumah 

nasabah dengan memberikan solusi atas masalah yang dialami. 

16. Apakah strategi tersebut mampu mengatasi adanya pembiayaan bermasalah pada 

masa pandemi covid-19? 

: InsyaAllah sudah mampu mengatasi pembiayaan bermasalah dengan cukup 

baik. 

17. Apa saja kendala yang dialami pihak KSPPS dalam menangani pembiayaan 

bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Untuk kendala yang dialami ya mba, ya yang saya katakan tadi pada saat 

menganalisis pembiayaan kurang efektif, terkadang juga kalau berkunjung ke 

rumah anggota malahan anggota itu tidak dirumah, ada juga nasabah yang 

terkendala sakit dan tidak mampu lagi untuk bekerja. Waktu itu dari karyawan 

juga ada kejadian yang kurang mengenakan. 

18. Apa solusi yang dilakukan pihak KSPPS dalam mengatasi kendala tersebut? 

: Untuk anggota ya melakukan sosialisasi melalui pendekatan dengan melihat 

kondisi anggota itu, kita juga harus bisa memberikan arahan yang terbaik untuk 

anggota atau paling tidak memberikan kelonggaran angsuran. Untuk pihak sini 

tadi ya terpaksa kita berhentikan dan dialihkan ke karyawan yang lain, untuk 

yang terakhir prinsip 5C haru benar-benar diperhatikan. 

19. Apa dampak yang terjadi setelah pihak KSPPS menerapkan strategi tersebut? 

: Dampaknya cukup bagus, kita tidak langsung kehilangan anggota. Strategi 

yang diterpakan dapat dikatakan berhasil walaupun tidak begitu optimal. 
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Nama Narasumber : Bp. Suprapto 

Jabatan  : Collector 

Tanggal  : 11 Juni 2022 

Tempat  : KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Karanganyar 

Hasil Wawancara : 

1. Apa pembiayaan yang ada di KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo? 

: Pembiayaan murabahah, ijarah, mudharabah. 

2. Apa syarat yang diperlukan dalam mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT 

Rejo Suko Mulyo? 

: Syaratnya ya kelengkapan berkas seperti fotokopi KTP, KK, dan fotokopi 

agunan. 

3. Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan di KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo? 

: Yang pertama melakukan pengajuan dengan membawa kelengkapan berkas-

berkas yang sudah ditentukan, lalu mengisi formulir pembiayaan. Kemudian dari 

pihak sini jika pengajuan itu diterima mengubungi nasabah untuk melakukan 

survey. 

4. Apa pembiayaan yang diminati oleh nasabah dan apa alasannya? 

: Pembiayaan disini yang diminati itu murabahah atau jual beli atau ijarah untuk 

yang jasa, tapi kebanyakan yang murabahah itu. Karena banyak anggota yang 

menggunakan akad itu. 

5. Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan oleh KSPPS pada pembiayaan 

yang diberikan? 

: Kalau pengawsan untuk usaha ya kita memberikan pendampingan sama 
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kunjungan apabila usahanya itu masih berjalan atau tidak. Waktu pandemi itu 

kan banyak usaha yang tidak berjalan lancar. 

6. Bagaimana manajemen pembiayaan yang efektif menurut pihak KSPPS? 

: Kalau yang efektif biasanya ya, kita mulai dari awalnya ya mulai pengajuannya, 

terus hasil surveynya perlu diperhatikan juga biar tidak ada pembiayaan yang 

bermasalah itu untuk anggota baru. Kalau anggota lama ya di cek lagi apa 

usahanya masih berjalan atau tidak. 

7. Jika ada nasabah yang tidak sengaja telat membayar kewajiban atau lupa, apakah 

terkena denda dan dianggap sebagai pembiayaan bermasalah? 

: Disini tidak ada denda ya mba, biasanya dalam bentuk infaq. 

8. Bagaimana pendapata pihak KSPPS mengenai pembiayaan masalah yang terjadi 

saat ini? 

: Semua koperasi pasti ada yang bermasalah, iya kita tetap melakukan 

pendekatan-pendekatan. 

9. Pembiayaan jenis apa yang sering terjadi adanya pembiayaan bermasalah? 

: Kalau disini itu mba pembiayaan yang konsumtif. 

10. Apa saja faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Kalau untuk pandemi kemarin kan kalau usaha memang turun apalagi ekenomi 

juga turun, banyak anggota yang pendapatannya juga turun.  

11. Apabila ada nasabah yang terserang penyakit covid-19, apakah diperlakukan 

sama? Jika berbeda apa pembedanya? 

: Ya itu beda, kemarin dengan memberikan sembako dengan melakukan 

kunjungan ke rumah anggota. 
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12. Apakah pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19 berdampak pada 

kesehatan KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo? 

: Iya tetap terdampak, itu kan otomatis tingkat pembiayaan bermasalahnya kan 

bertambah. Tapi untungnya tidak terlalu parah. 

13. Bagaimana tindakan yang diambil pihak KSPPS apabila ada nasabah yang 

sengaja tidak mau membayar kewajiban? 

: Kalau yang sengaja ya kita kemarin tetap mengingatkan. Iya pernah sih kita 

menarik jaminan itu pembiayaan yang besar dan memang orang itu benar-benar 

tidak mampu lagi mengembalikan kewajiban.    

14. Apa strategi yang dilakukan KSPPS sebagai upaya penyelesian pembiayaan 

bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Strateginya ya kalau masalah pandemi, ya dengan melakuakn pendekatan, 

menagih dengan mendatangai rumah anggota, kalau anggota yang tidak punya 

itikad baik dengan memberikan surat peringatan bisa jadi sampai pada penjualan 

jaminan. Tapi kita juga ada kelonggaran waktu dan memberikan kebijakan 

membayar separuh angsuran saja atau membayar margin pembiayaan. 

15. Apakah strategi tersebut sudah diterapkan? Jika sudah, bagaimana 

penerapannya? 

: Sudah, untuk yang membayar separuh angsuran dengan melihat kondisi 

usahanya terlalu terdampak atau tidak dan tergantung anggotanya mampunya 

membayar berapa. 
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16. Apakah strategi tersebut mampu mengatasi adanya pembiayaan bermasalah pada 

masa pandemi covid-19? 

: Iya Alhamdulillah selama ini mampu diatasi. 

17. Apa saja kendala yang dialami pihak KSPPS dalam menangani pembiayaan 

bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Terkadang anggota sudah diingatkan tapi malah menyepelekan, bahkan 

terkadang ada pinjaman ke tempat lain. Terus ada juga anggota kalau dikunjungi 

dirumah tidak ada. 

18. Apa solusi yang dilakukan pihak KSPPS dalam mengatasi kendala tersebut? 

: Jika nasabah tersebut memang tidak ada respon, kita juga melihat kondisi 

orang-orang tersebut mampu atau tidaknya terlebih dahulu. 

19. Apa dampak yang terjadi setelah pihak KSPPS menerapkan strategi tersebut? 

: Ya strategi yang diterapkan tersebut berjalan normal, dan Alhamdulillah 

pembiayaan bermasalah sedikit berkurang, serta kesehatan pembiayaan juga 

membaik.  
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Nama Narasumber : Bp. Sugeng Wahyudi 

Jabatan  : Collector 

Tanggal  : 11 Oktober 2022 

Tempat  : KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo Karanganyar 

Hasil Wawancara : 

1. Apa pembiayaan yang ada di KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo? 

: Pembiayaan murabahah, mudharabah, sama ijarah. 

2. Apa syarat yang diperlukan dalam mengajukan pembiayaan di KSPPS BMT 

Rejo Suko Mulyo? 

: Syaratnya ya seperti fotokopi berkas-berkas yang diperlukan, seperti fotokopi 

KTP suami sama istri, KK, fotokopi agunan yang diajukan misal BPKB ya 

fotokopi BPKB seperti itu. 

3. Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan di KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo? 

: Pengajuan pembiayaan ke pihak CS terlebih dahulu dengan mengisi formulir 

pengajuan pembiayaan dengan membawa berkas yang diperlukan, setelah itu 

baru ke atasan semisal nanti di acc dari atasan baru kita menghubungi anggota 

untuk melakukan survey. 

4. Apa pembiayaan yang diminati oleh nasabah dan apa alasannya? 

: Yang diminati murabahah, alasannya biasanya sesuai apa yang mereka 

butuhkan. 

5. Bagaimana sistem pengawasan yang dilakukan oleh KSPPS pada pembiayaan 

yang diberikan? 

: Ya kita dengan mengkoordinir, mendatangi setiap anggota ke rumah masing-
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masing dengan bertanya dan anggota menjawab setelah itu dari jawaban tersebut 

kita pelajari. 

6. Bagaimana manajemen pembiayaan yang efektif menurut pihak KSPPS? 

: Yang efetkif menurut saya selama pengajuan setiap pembiayaan tersebut sesuai 

dengan prosedur pembiayaan dan sesuai dengan peraturan-peraturan dari 

perussahaan. 

7. Jika ada nasabah yang tidak sengaja telat membayar kewajiban atau lupa, apakah 

terkena denda dan dianggap sebagai pembiayaan bermasalah? 

: Kalau denda disini tidak ada, kita hanya sekedar semacam teguran tapi itu tidak 

memberatkan. Jadi seperti infaq, kalau infaq itu semampunya gak harus 

ditunjukkan sekian seperti itu. 

8. Bagaimana pendapat pihak KSPPS mengenai pembiayaan masalah yang terjadi 

saat ini? 

: Pembiayaan bermasalah, pendapat saya semua itu harus diselesaikan agar 

terjalin kekeluargaan untuk dapat mengangsur kembali seperti dahulu kalau yang 

mampu, tapi kalau yang tidak bagi saya ya semampunya. Jadi dalam arti bahwa 

angsurannya 1 bulan 500.000 kalau yang tidak mampu ya semampunya bisa 

200.000 atau 250.000, saya jadi tidak memaksakan kita sendiri kan syariah 

semampunya saja. 

9. Pembiayaan jenis apa yang sering terjadi adanya pembiayaan bermasalah? 

: Yang sering terjadi biasanya pembiayaan konsumtif. 

10. Apa saja faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Iya itu fator penyebab, saya merasa kasihan kita sebagai umat beragama kaum 
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muslimin menggunakan naluri perasaan sehingga dengan melihat penyebab yang 

terjadi banyak yang dirumahkan untuk pekerjaannya, ada anggota yang terserang 

penyakit harus diisolasi, tidak menunut harus begini harus begitu pada anggota 

yang sudah tidak bekerja. 

11. Apabila ada nasabah yang terserang penyakit covid-19, apakah diperlakukan 

sama? Jika berbeda apa pembedanya? 

: Bagi saya pada saat covid tersebut memang saya samakan, dalam arti begini 

anggota yang tidak bekerja sama yang terserang penyakit covid kan apa bedanya, 

dia tidak bekerja tidak punya penghasilan, dia yang terseang penyakit covid juga 

tidak bekerja dia gak ada penghasilan apa bedanya sama saja. Tapi kalau ada 

anggota yang positif covid dari sini memberikan semacam sembako. 

12. Apakah pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19 berdampak pada 

kesehatan KSPPS BMT Rejo Suko Mulyo? 

: Ya pastinya berdampak masalah itu, sebab masukkan kalau dari anggota tidak 

angsuran otomatiskan pendaatan berkurang. 

13. Bagaimana tindakan yang diambil pihak KSPPS apabila ada nasabah yang 

sengaja tidak mau membayar kewajiban? 

: Kalau saya orangnya selalu punya toleransi, kalau dia punya full untuk 

mengangsur silakan kalau belum ada sedikit-sedikit semampunya dulu. Intinya 

bisa mengangsur 70%, bisa 50%, bisa 40% biar ada pemasukkan ke pihak kami 

gtu saja. mungkin ya kan kita tidak tahu ekonomi atau apa, konsekuensinya yang 

tidak maksimal ya kita perlakukan seperti itu agar anggota tidak merasa 

terbebani dengan kehidupannya, ya intinta tergantung kondisi anggota.   
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14. Apa strategi yang dilakukan KSPPS sebagai upaya penyelesian pembiayaan 

bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Kita melakukan pendekatan terlebih dahulu, diselesaikan secara kekeluargaan, 

disamping itu kita juga melakukan penagihan rutin ke rumah nasabah. Kita juga 

mencarikan solusi apabila nasabah tersebut tidak mampu membayar, dari saya 

sendiri memberikan toleransi semampunya berapa. Kalau nasabah benar-benar 

tidak mampu membayar ya kit lakukan perpanjangan waktu angsuran. 

15. Apakah strategi tersebut sudah diterapkan? Jika sudah, bagaimana 

penerapannya? 

: Oh sudah, sudah diterapkan. Penerapannya ya seperti tadi yang saya katakan 

kalau memang rejekinya baru ada sedikit ya semampunya saja tapi kalau 

rejekinya sudah full atau standar, silakan kalau sudah mampu kembali angsuran 

semula. Kalau masih belum stabil ekonominya biasanya ya tidak memberatkan 

besarnya yang harus diangsur untuk meringankan beban. 

16. Apakah strategi tersebut mampu mengatasi adanya pembiayaan bermasalah pada 

masa pandemi covid-19? 

: Strategi itu bagi saya mampu mengatasi pembiayaan bermasalah, kalau tidak 

mampu sama sekali itu bukan strategi namanya. 

17. Apa saja kendala yang dialami pihak KSPPS dalam menangani pembiayaan 

bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Kendala ya terutamanya pemasukannya berkurang, terkadang ada juga anggota 

yang bilang kalau tidak punya uang juga ya itu petugas datang tapi tidak sedang 

berada dirumah, apalagi anggota jika ditegur tetap masih tidak mengangsur. 
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18. Apa solusi yang dilakukan pihak KSPPS dalam mengatasi kendala tersebut? 

: Solusinya ya dengan melihat kondisi anggota, jika anggota benar-benar tidak 

mampu menyicil angsuran bisa seikhlasnya atau semampunya untuk 

meringankan beban supaya anggota tidak keberatan. Seumpama angsurannya 

300.000 anggota mampunya 100.000 iya diterima, demi kelangsungan angsuran 

daripada tidak itu lebih baik bagi saya itu, selama ini juga berjalan dengan baik 

akhirnya bisa tuntas atau lama-lama kan tuntas. 

19. Apa dampak yang terjadi setelah pihak KSPPS menerapkan strategi tersebut? 

: Iya setelah menerapkan strategi itu anggota angsurannya agak membaik, 

Alhamdulillah startegi tersebut berhasil, tidak menutup kemungkinan seumpama 

pas anggota rejekinya punyanya hanya 100.000 tapi pada saat anggota naik lagi 

atau kembali lagi rejekinya tidak menutup kemungkinan anggota punya 

keikhlasan atau angsurannya bisa normal. 
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Catatan Hasil Wawancara Dengan Nasabah Pembiayaan 

Nama Narasumber : Ibu Susanti 

Tanggal   : 20 Juli 2022 

Tempat  : Gembong, Malanggaten, Kebakkramat 

Hasil Wawancara : 

1. Siapa nama bapak/ibu? 

: Susanti. 

2. Apa pekerjaan bapak/ibu? 

: Penjual nasi sayur. 

3. Sejak kapan bapak/ibu menggunakan fasilitas pembiayaan di KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo? 

: Udah dari dulu mba, udah lama saya lupa tahun berapanya. 

4. Apa jenis pembiayan yang bapak/ibu ambil di KSPPS? 

: Pembiayaan mudharabah. 

5. Dipergunakan untuk apa bapak/ibu mengambil jenis pembiayaan tersebut? 

: Ya itu kan pembiayaan buat keluarga itu kan penting mba, untuk modal jualan, 

biaya sekolah kalo anak udah lulus, dan biaya makan. 

6. Apakah dalam mengajukan pembiayaan mewajibakan adanya jaminan? 

: Ada mba dan itu wajib, semisal gak ada jaminan ya enggak berani minjem to 

mba. 

7. Berapa lama jangka waktu bapak/ibu dalam melunasi kewajiban? 

: Saya minta yang 12 bulan. 

8. Apakah penyebab bapak/ibu tidak mampu memenuhi kewajiban pada masa 
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pandemi covid-19? 

: Soalnya kan pandemi seperti ini tidak banyak orang yang keluar rumah, ya jadi 

dagangan saya agak sepi penghasilan pun berkurang, kasarane jarang enek sek 

jajan mba. 

9. Bagaimana upaya pihak KSPPS kepada bapak/ibu dalam mengatasi 

keterlambatan pemenuhan kewajiban pembiayaan pada masa pandemi covid-19?  

: Upaya yang diberikan misalnya ada pengunduran jadwal angsuran saya diberi 

tau dari pihak sananya. Pas pandemi covid itu dikasih juga diberikan keringanan 

angsuran, jadi tidak harus membayar full setengah saja tidak apa-apa seperti itu. 

10. Apakah bapak/ibu keberatan dengan upaya yang dilakukan pihak KSPPS dalam 

menangani pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Tidak mba saya malah merasa senang. 
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Nama Narasumber : Ibu Rodiyah 

Tanggal   : 22 Juli 2022 

Tempat  : Jelok, Malanggaten, Kebakkramat 

Hasil Wawancara : 

1. Siapa nama bapak/ibu? 

: Rodiyah. 

2. Apa pekerjaan bapak/ibu? 

: Ibu rumah tangga. 

3. Sejak kapan bapak/ibu menggunakan fasilitas pembiayaan di KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo? 

: Kalau gak salah tahun 2016. 

4. Apa jenis pembiayan yang bapak/ibu ambil di KSPPS? 

: Pembiayaan murabahah. 

5. Dipergunakan untuk apa bapak/ibu mengambil jenis pembiayaan tersebut? 

: Iya untuk anak sekolah, ya maksudnya biaya anak sekolah. 

6. Apakah dalam mengajukan pembiayaan mewajibakan adanya jaminan? 

: Iya ada, jaminan ya seperti BPKB gitu mba sek gampang. 

7. Berapa lama jangka waktu bapak/ibu dalam melunasi kewajiban? 

: Iyo 1 tahun atau 2 tahun. 

8. Apakah penyebab bapak/ibu tidak mampu memenuhi kewajiban pada masa 

pandemi covid-19? 

: Iyo sebabe saya dapat uang dari anak saya tapi karna anak saya kerjanya sering 

diliburkan penghasilannya pasti menurun, nah kalau saya tidak dapat uang dari 
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anak saya, saya mau ngangsur uang darimana. 

9. Bagaimana upaya pihak KSPPS kepada bapak/ibu dalam mengatasi 

keterlambatan pemenuhan kewajiban pembiayaan pada masa pandemi covid-19?  

: Memberikan upaya kan memang saat itu diwajibkan tidak boleh menekan kalau 

punya hutang sebabnya kan keadaan pandemi ini, umpana hari ini tidak bisa atau 

kepepet tidak bisa angsuran ya membayar margin saja atau membayar separuh 

tapi kalau ada ya membayar penuh. Misal seumpama jangka angsuran setahun 

ya jadi setahun lebih.  

10. Apakah bapak/ibu keberatan dengan upaya yang dilakukan pihak KSPPS dalam 

menangani pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Kalau keberatan ya tidak keberatan namanya juga kewajiban. 
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Nama Narasumber : Ibu Winarsih 

Tanggal   : 22 Juli 2022 

Tempat  : Malanggaten, Kebakkramat 

Hasil Wawancara : 

1. Siapa nama bapak/ibu? 

: Winarsih. 

2. Apa pekerjaan bapak/ibu? 

: Penjual tenongan. 

3. Sejak kapan bapak/ibu menggunakan fasilitas pembiayaan di KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo? 

:  Tahun 2011. 

4. Apa jenis pembiayan yang bapak/ibu ambil di KSPPS? 

: Pembiayaan mudharabah. 

5. Dipergunakan untuk apa bapak/ibu mengambil jenis pembiayaan tersebut? 

: Dipergunakan untuk modal jualan. 

6. Apakah dalam mengajukan pembiayaan mewajibakan adanya jaminan? 

: Iya mba, kan jaminan itu penting. 

7. Berapa lama jangka waktu bapak/ibu dalam melunasi kewajiban? 

: sekitar 2 tahunan. 

8. Apakah penyebab bapak/ibu tidak mampu memenuhi kewajiban pada masa 

pandemi covid-19? 

: Penyebabnya ya menyusutnya penjualan kan waktu corona itu sepi mba 

dagangan saya hanya beberapa orang saja yang beli gak seperti biasanya sebelum 
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corona, otomtatis kan pendapatan saya mengalami penurunan. 

9. Bagaimana upaya pihak KSPPS kepada bapak/ibu dalam mengatasi 

keterlambatam pemenuhan kewajiban pembiayaan pada masa pandemi covid-

19?  

: Ya upaya yang diberikan KSPPS itu memberikan kesempatan atau kelonggaran 

waktu kalau tidak ya hanya membayar margin atau jasanya saja. 

10. Apakah bapak/ibu keberatan dengan upaya yang dilakukan pihak KSPPS dalam 

menangani pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Tidak keberatan mba, jadi saya kan ikut terbantu. 
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Nama Narasumber : Ibu Sarwo Winarsih 

Tanggal   : 23 Juli 2022 

Tempat  : Malanggaten, Kebakkramat 

Hasil Wawancara : 

1. Siapa nama bapak/ibu? 

: Sarwo Winarsih. 

2. Apa pekerjaan bapak/ibu? 

: Ibu rumah tangga. 

3. Sejak kapan bapak/ibu menggunakan fasilitas pembiayaan di KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo? 

: Sejak tahun 2019 kalau gak ya tahun 2018. 

4. Apa jenis pembiayan yang bapak/ibu ambil di KSPPS? 

: Pembiayaan murabahah. 

5. Dipergunakan untuk apa bapak/ibu mengambil jenis pembiayaan tersebut? 

: Digunakan untuk membayar sekolah anak terus untuk memperbaiki rumah. 

6. Apakah dalam mengajukan pembiayaan mewajibakan adanya jaminan? 

: Wajib, jaminan itu wajib mba. 

7. Berapa lama jangka waktu bapak/ibu dalam melunasi kewajiban? 

: Paling lama ya 2 tahun. 

8. Apakah penyebab bapak/ibu tidak mampu memenuhi kewajiban pada masa 

pandemi covid-19? 

: Penyebabnya ya karna kan suami saya kerjanya diliburkan atau dirumahkan, 

nah pendapatan suami saya jadinya menurun, jadi saya kadang tidak membayar 
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angsuran. 

9. Bagaimana upaya pihak KSPPS kepada bapak/ibu dalam mengatasi 

keterlambatan pemenuhan kewajiban pembiayaan pada masa pandemi covid-19?  

: Yaitu dengan penangguhan, penangguhan yang diberikan itu kita hanya diminta 

untuk membayar marginnya saja, atau kalau tidak membayar separuh angsuran. 

Biasanya juga semampunya kita sih mba, tidak terlalu memaksakan. 

10. Apakah bapak/ibu keberatan dengan upaya yang dilakukan pihak KSPPS dalam 

menangani pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Tentu tidak keberatan, malahan sangat membantu ekonomi saya. 
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Nama Narasumber : Ibu Sumarni 

Tanggal   : 23 Juli 2022 

Tempat  : Jelok, Malanggaten, Kebakkramat 

Hasil Wawancara : 

1. Siapa nama bapak/ibu? 

: Sumarni. 

2. Apa pekerjaan bapak/ibu? 

: Karyawan swasta. 

3. Sejak kapan bapak/ibu menggunakan fasilitas pembiayaan di KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo? 

: Mulai tahun 2015. 

4. Apa jenis pembiayan yang bapak/ibu ambil di KSPPS? 

: Pembiayaan murabahah. 

5. Dipergunakan untuk apa bapak/ibu mengambil jenis pembiayaan tersebut? 

: Ya untuk biaya pendidikan anak. 

6. Apakah dalam mengajukan pembiayaan mewajibakan adanya jaminan? 

: Ya harus ada jaminan mba, iya jaminan itu wajib soalnya kan syaratnya itu. 

7. Berapa lama jangka waktu bapak/ibu dalam melunasi kewajiban? 

: Biasanya saya 2 tahun mba. 

8. Apakah penyebab bapak/ibu tidak mampu memenuhi kewajiban pada masa 

pandemi covid-19? 

: Selama pandemi penyebabnya ya kurangnya penghasilan saya karna kerjanya 

dioglang atau tidak seperti biasa gitu mba kadang seminggu libur seminggu 
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masuk, kalau enggak ya 3 hari libur 4 hari masuk seperti itu. 

9. Bagaimana upaya pihak KSPPS kepada bapak/ibu dalam mengatasi 

keterlambatan pemenuhan kewajiban pembiayaan pada masa pandemi covid-19?  

: Upayanya ya seperti saat angsuran itu kita hanya membayar separuh kalau 

enggak ya membayar marginnya tok, biasanya juga diberikan perpanjangan 

waktu angsuran. 

10. Apakah bapak/ibu keberatan dengan upaya yang dilakukan pihak KSPPS dalam 

menangani pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Tidak keberatan, justru malah membantu saya. 
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Nama Narasumber : Ibu Kastini 

Tanggal   : 25 Juli 2022 

Tempat  : Sembungan, Malanggaten, Kebakkramat 

Hasil Wawancara : 

1. Siapa nama bapak/ibu? 

: Kastini. 

2. Apa pekerjaan bapak/ibu? 

: Karyawan swasta. 

3. Sejak kapan bapak/ibu menggunakan fasilitas pembiayaan di KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo? 

: Sudah lama, sudah beberapa tahun. 

4. Apa jenis pembiayan yang bapak/ibu ambil di KSPPS? 

: Pembiayaan murabahah. 

5. Dipergunakan untuk apa bapak/ibu mengambil jenis pembiayaan tersebut? 

: Yang paling penting untuk membayar kuliah anak saya, alasan saya ya karna 

kan saya mencari uang sendiri bisa atau tidak ya saya harus cari pinjaman mba. 

6. Apakah dalam mengajukan pembiayaan mewajibakan adanya jaminan? 

: iya ada mba, kalau saya jaminannya biasanya ATM kalau tidak ya BPKB 

motor. 

7. Berapa lama jangka waktu bapak/ibu dalam melunasi kewajiban? 

: ya 18 bulanan 

8. Apakah penyebab bapak/ibu tidak mampu memenuhi kewajiban pada masa 

pandemi covid-19? 
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: Penyebabnya ya karena saya dirumahkan dari kerjaan, penghasilan saya jadi 

bekurang mba. 

9. Bagaimana upaya pihak KSPPS kepada bapak/ibu dalam mengatasi 

keterlambatan pemenuhan kewajiban pembiayaan pada masa pandemi covid-19?  

: Ya diberikan keringanan angsuran mba jadi tidak membayar full angsuran, juga 

diberikan kelonggaran waktu angsuran kalau kita bener-bener belum punya 

uang. 

10. Apakah bapak/ibu keberatan dengan upaya yang dilakukan pihak KSPPS dalam 

menangani pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Ya tidak keberatan mba, sebab upaya tersebut malah ekonomi saya dapat 

terbantu dan sayanya juga tidak terlalu terbebani. 
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Nama Narasumber : Bp. Sugito 

Tanggal   : 26 Juli 2022 

Tempat  : Jelok, Malanggaten, Kebakkramat 

Hasil Wawancara : 

1. Siapa nama bapak/ibu? 

: Sugito. 

2. Apa pekerjaan bapak/ibu? 

: Karyawan swasta. 

3. Sejak kapan bapak/ibu menggunakan fasilitas pembiayaan di KSPPS BMT Rejo 

Suko Mulyo? 

: Dari tahun 2019. 

4. Apa jenis pembiayan yang bapak/ibu ambil di KSPPS? 

: Pembiayaan murabahah. 

5. Dipergunakan untuk apa bapak/ibu mengambil jenis pembiayaan tersebut? 

: Digunakan untuk membayar uang kuliah anak.  

6. Apakah dalam mengajukan pembiayaan mewajibakan adanya jaminan? 

: Wajib mba kalau tidak ada jaminan kan tidak bisa pinjam disitu. 

7. Berapa lama jangka waktu bapak/ibu dalam melunasi kewajiban? 

: saya biasanya kurang lebih 1 tahunan lah. 

8. Apakah penyebab bapak/ibu tidak mampu memenuhi kewajiban pada masa 

pandemi covid-19? 

: Penyebab saat pandemi ini ya karna memang ada kebijakan dari pemerintah 

kan mba, jadi saya diliburkan hanya 2 minggu masuk kerja dalam sebulan, 
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pendapatan saya pun juga berkurang mba. 

9. Bagaimana upaya pihak KSPPS kepada bapak/ibu dalam mengatasi 

keterlambatan pemenuhan kewajiban pembiayaan pada masa pandemi covid-19?  

: Iya memberikan upaya, saya itu dari sana diberikan kelonggaran waktu 

angsuran karena saya bilang ke pihak sana kalau kerjan say diliburkan dan 

penghasilan juga gak kayak biasanya, tapi kalau tidak biasanya juga saya 

membayar jasanya saja mba. 

10. Apakah bapak/ibu keberatan dengan upaya yang dilakukan pihak KSPPS dalam 

menangani pembiayaan bermasalah pada masa pandemi covid-19? 

: Oh tidak keberatan mba saya malah terbantu. 
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Lampiran 4 

DOKUMENTASI 
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Lampiran 5 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama Lengkap  : Yesi Anggita Setyaningsih 

Tempat dan Tanggal Lahir : Karanganyar, 19 April 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat    : Jelok Rt.01 Rw.01 Malanggaten Kebakkramat 

Status    : Belum Menikah 

Agama    : Islam 

Pekerjaan   : Mahasiswa 

E-mail    : yessianggita1904@gmail.com 

Riwayat Pendidikan Formal :  

1. TK Pertiwi 01 Malanggaten    (2004-2006) 

2. SD Negeri 03 Malanggaten    (2006-2012) 

3. SMP Negeri 1 Kebakkramat    (2012-2015) 

4. SMA Negeri Kebakkramat    (2015-2018) 

5. UIN Raden Mas Said Surakarta   (2018-sekarang) 
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Lampiran 6 

Bukti Surat Penelitian 
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Lampiran 7 

Jumlah Pembiayaan Yang Disalurkan 
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Lampiran 8 

Jumlah Pembiayaan Bermasalah 

 


